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ABSTRAK 
 
 
Nama  : Ali Bambang Suseno 
NIM  : 20301107005 
Fak/Jur  : Tarbiyah dan Keguruan/MPI   
Judul Skripsi : Teknik dan Strategi Pembinaan Akhlakul Karimah Generasi Muda            
  di Desa Gaya Baru, Kecamatan Tellulimpoe Kabupaten Bone 
 
Dalam skripsi ini menganalisis  tentang Teknik dan Strategi Pembinaan 
Akhlakul Karimah Generasi Muda di Desa gaya baru, Kec. Tellulimpoe Kab. 
Bone. Untuk mendiskrifsikan bagaimana peranan tokoh masyarakat dan orang 
tua terhadap pembinaan ahklak generasi muda dan langkah-langkah yang 
dilakukannya, serta kendala-kendala yang dihadapinya. 
 Untuk mengungkap data dalam menjawab masalah penelitian di atas, 
dilakukan penelitian terhadap beberapa pemuda, tokoh masyarakat, tokoh 
agama dan aparat desa sebagai anggota populasi dan sampel dengan 
menggunakan teknik sampel randum untuk mengumpulkan data dengan 
menggunakan instrumen observasi, angket  dan wawancara, sehingga data 
yang terkumpul dianalisis dengan menggunakan teknik analisis deskriptif 
kuantitatif. 
Berdasarkan hasil analisis data yang di peroleh yaitu; bahwa strategi 
orang tua dalam membina ahklakul karimah generasi muda di desa gaya baru 
melalui nasehat orang tua, ajakan orang tua melakukan salat berjamaah, 
membaca Al-quran, membiasakan salam seblum masuk dan ke luar ruamah, 
dan membiasakan baca doa sebelum makan menunjukkan bahwa 80% orang 
tua sering melaksanakannya sedangkan yang menjawab kadang-kadang 
berjumlah 16% responden dan yang menjawab tidak pernah berjumlah 4%. 
Sedangkan strategi tokoh masyarakat dalam pembinaan ahklakul karimah 
generasi muda dilakukan dengan melibatkan dalam setiap kegiatan keagamaan, 
membentuk tim olahraga/mempasilitasinya, melibatkan bakti sosial setiap 
minggu dan membentuk kolompok wira usaha muda. 
Adapun kendala kendala yang dihadapi oleh orang tua dan tokoh 
masyarakat dalam membina ahklak generasi dalam membina ahklakul karimah 
generasi muda di desa gaya baru yaitu, orang tua jarang tinggal dirumah untuk 
menemani salat berjamaah, membaca Al-quran dan menonton TV. Pada hasil 
analisis data menunjukkan bahwa yang menjawab kategori sering berjumlah 
26% responden dan yang menjawab kadang-kadang berjumlah 44% responden 
sedangkan yang menjawab tidak pernah berjumlah 30% responden. Sedangkan 
kendala bagi tokoh masyarakat yaitu terbatasnya fasilitas penunjang 
penyaluran bakat bagi generasi muda. 
Dari hasil penelitian tersebut dapat di generelisasi bahwa dalam 
pembinaan generasi muda di desa gaya baru, orang tua dan tokoh masyarakat 
sangat berperan dalam membina ahklak generasi muda dengan nilai moral 
(ahklakul karimah) meskipun memiliki kendala dikarenakan sebahagian orang 
tua jarang tinggal mendampingi anaknya di rumah. 
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BAB I 
 
PENDAHULUAN 
 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Seiring dengan perkembangan zaman, di mana setiap manusia kini 
tengah disibukkan dengan urusan duniawi, sehingga melalaikan kehidupan 
yang lebih kekal, yaitu akhirat. Oleh karena itu timbullah gejala-gejala 
kemerosotan moral akhlak yang telah sampai pada titik yang sangat 
mencemaskan, antara lain dengan bertambahnya aneka sumber kemaksiatan 
secara mencolok. Kenakalan remaja pun semakin meningkat.Hal ini ditandai 
semakin banyaknya terjadi dikalangan remaja perbuatan-perbuatan yang 
menjurus kepada kriminalitas, seks bebas, perkelahian antar pelajar, korban 
narkoba dan dekadensi moral lainnya. Kenyataan tersebut antara lain 
disebabkan oleh kurangnya perhatian dan kasih sayang orang tua terhadap 
anak-anaknya. Mereka mengira dengan uang danmateri akan mampu 
membahagiakan mereka, justru karena sibuknya orang tua dalam mencari dan 
mengumpulkan harta benda, sehingga mengesampingkan kasih sayang 
terhadap anak-anak mereka. Hal ini akan berdampak negatif bagi pertumbuhan 
dan perkembangan anak mereka.1 
Dalam konteks psikologi pendidikan, seorang anak pada dasarnya akan 
meniru apa yang dilihat atau dialami pada lingkungannya 
(behaviorisme/empirisme) di mana semua memori kejadian akan tersimpan 
                                                 
1
Rafi.udin,MendambakanKeluargaTentram(KeluargaSakinah),(Semarang:Intermasa, 
(2001), Cet. Ke-1, h. iii 
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dalam pikiran alam bawah sadarnya, sehingga lambat laun akan membentuk 
watak serta kepribadian anak ketika dia beranjak dewasa.Terkait dengan hal di 
atas, pada realitasnya berdasarkan intensitas waktu seorang anak selama satu 
hari misalnya, maka yang terjadi adalah anak lebih banyak menghabiskan 
waktu dengan lingkungan di luar sekolahnya (keluarga). 
Sebagian besar ilmuan sepakat bahwa keluarga mempunyai peran yang 
sangat sentral di dalam membentuk kepribadian dan akhlak anak.Hal ini di 
sebabkan karena keluarga merupakan lembaga pendidikan yang pertama dan 
utama.Hal ini bisa dilihat dari fiman Allah Swt. (QS. At-Tahrim: 6).: 
 
   
   
   
  
    
    
     
 
Terjemahnya:  
 
“Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu 
dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu; 
penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, keras, dan tidak mendurhakai 
Allah terhadap apa yang diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu 
mengerjakan apa yang diperintahkan".2  
                                                 
2 Departemen Agama,  Al-Qur’an dan Terjemahnya  (Medinah Munawwarah: Mujamma’ 
Khadim al-Haramain al-Syarifain al-Malik Fahd li Thiba’at Mushhaf al-Syarif, 1411 H), h. 216. 
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Ayat ini memberikan penjelasan bahwa Islam memerintahkan kita agar 
menjaga keluarga kita agar tidak terjerumus ke dalam jurang nista dan dosa 
yang akan mendorong kita dan keluarga masuk ke dalam api neraka. Itu artinya 
orang tua mempunyai kewajiban memberikan bimbingan dan contoh yang 
nyata berupa suri tauladan kepada anak-anaknya agar mereka hidup selamat 
dan sejahtera. 
Dan hal ini hanya dapat diperoleh dari keluarga yang sakinah. Untuk 
dapat sampai kearah sana (dalam membentuk keluarga yang sakinah), ada 
beberapa faktor yang harus diperhatikan, di antaranya: pemenuhan kasih 
sayang, rasa aman, perlindungan, keterbukaan, pengertian dan keakraban 
terhadap anak. Dari keluarga yang sakinah inilah akan lahir generasi-generasi 
tumpuan bangsa, yaitu manusia yang bertakwa, dan dari sanalah akan tumbuh 
masyarakat yang sejahtera, yang jauh dari perbuatan-perbuatan yang 
menyimpang, seperti seks bebas/seks di luar nikah, penyalahgunaan narkoba, 
perkelahian antar pelajar dan perbuatan-perbuatan lain yang mengarah kepada 
kriminalitas. 
Dalam bukunya Drs. Yusak Burhanudin yang berjudul .Kesehatan 
Mental. Dikatakan tentang penyebab timbulnya kenakalan remaja atau anak-
anak adalah salah satunya kurangnya pendidikan agama yang diberikan di 
dalam keluarga (orang tua).3Yang di maksud pendidikan agama di sini adalah 
penanaman jiwa agama sejak anak masih kecil dengan jalan membiasakan 
mereka untuk melakukan sifat-sifat dan kebiasaan yang baik, misalnya 
                                                                                                                                           
 
3 Drs. Yusak Burhanuddin, Kesehatan Mental (Cet. II, Jakarta: Bumi Aksara, 2005). Hlm. 23  
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menghargai hak milik orang lain, selalu berkata terang, benar, dan jujur, suka 
menolong, memaafkan kesalahan orang lain, dan sebagainya. 
Penanaman kebiasaan yang baik yang sesuai dengan jiwa ajaran agama 
itu, dapat dilakukan dengan mudah pada anak apabila ia mendapatkan contoh-
contoh dari orang dewasa disekitarnya terutama dari kedua orang tuanya. 
Kebiasaan-kebiasaan baik yang sesuai dengan ajaran agama, menjadi dasar 
pokok dalam pembentukan kepribadian si anak. Apabila kepribadiannya 
dipenuhi nilai-nilai agama, maka mereka akan terhindar dari kelakuan-
kelakuan yang buruk.Oleh karena itu, orang tua hendaknya mendorong anak-
anaknya untuk memahami ajaran agama. Namun, tidak semua orang tua 
memahami ajaran agama tersebut bahkan memandang rendah ajaran agama itu. 
Selain itu, si anak tidak mendapatkan pendidikan agama di sekolah 
karena pelajaran agama dianggap kurang penting dan tidak mempengaruhi 
kenaikan kelas. Bila hal tersebut terjadi, maka si anak akan memiliki hati 
nurani yang lemah dan dirinya menjadi kosong dari nilai-nilai yang baik, 
sehingga mereka terperosok dalam kelakuan yang tidak baik. Menurut para 
ahli jiwa, anak yang lahir itu membutuhkan kebutuhan pokok kejiwaan yang 
mana kebutuhan tersebut haruslah dipenuhi, yaitu kasih sayang orang tua. 
Sebagai orang tua haruslah benar-benar memperhatikan hal ini agar penyesalan 
di kemudian hari tidak menimpa dirinya. Orag tua yang tidak memperhatikan 
kasih sayang terhadap anaknya dan hanya di sibukkan dengan urusan duniawi 
semata akan menyebabkan si anak menyimpang tingkah lakunya,di samping 
juga dapat menyebabkan si anak kehilangan pegangan. 
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Oleh karena itu hendaklah orang tua harus dapat menciptakan suasana 
yang nyaman yang penuh kasih sayang di dalam keluarga demi terciptanya 
akhlakul karimah terhadap anak. Karena keluarga merupakan lembaga 
pendidikan yang pertama dan utama untuk pembentukan serta pembinaan 
kepribadian anak secara utuh. Dalam hal ini, peran ibu sangat penting dalam 
membentuk karirkeberhasilan anaknya sebagai anak yang berguna bagi 
keluarga, agama, bangsadan negara.Hal tersebut sesuai dengan pendapat Hafiz 
Ibrahim yang dikutip oleh Athiyah al-Abrasyi dalam bukunya. 
Dasar-dasar Pokok Pendidikan Islam, yaitu, Ibu adalah suatu sekolah, 
yang bila engkau persiapkan, dapat membentuk bangsa yang baik dan kuat. 
Hal ini juga seiring dengan suatu nasihat yang mengatakan bahwa jika engkau 
mendidik seorang pria berarti engkau mendidik seorang manusia, tetapi bila 
engkau mendidik seorang wanita berarti engkau mendidik seluruh keluarga4. 
Dalam keluarga yang harmonis (sakinah), setiap anggotanya merasakan 
suasana damai, bahagia, aman, dan sejahtera lahir dan batin.Sejahtera lahir 
adalah bebas dari kemiskinan harta dan tekanan-tekanan penyakit jasmani. 
Sedangkan kesejahteraan batin adalah bebas dari kemiskinan iman serta 
mampu mengkomunikasikan nilai-nilai keagamaan dalam kehidupan keluarga 
dan masyarakat. 
Di samping itu, keluarga sakinah dapat memberi setiap anggotanya 
kesempatan untuk mengembangkan kemampuan dasar fitrah kemanusiaan, 
yaitu fitrah sebagai hamba Tuhan yang baik dan fitrah sebagai khalifah fil 
ardhi. Dua kemampuan dasar fitrah kemanusiaan dalam keluarga yang 
                                                 
4Abd. Rahman Getteng , Pendidikan Islam  Dalam  Pembangunan, Jakarta: Yayasan  Al  
Ahkam, 1997, h. 67 
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harmonis (sakinah) berkembang menjadi tanggung jawab manusia dalam 
hubungannya dengan Sang Pencipta; Allah swt., dan dengan sesama manusia 
serta lingkungan, Dalam hal ini hendaknya perlu disadari bahwa pembinaan 
kehidupan keluarga yang sakinah itu haruslah dimulai sejak memilih pasangan 
atau jodoh, yaitu orang beriman. Janganlah menikahi orang musyrik karena hal 
itu sangat dilarang oleh Allah sebagaimana firman-Nya pada (QS. Al-Baqarah: 
221):  
 
   
     
    
  
Terjemahnya: 
 
"Dan janganlah kamu nikahi wanita-wanita musyrik sebelum mereka 
beriman. Sesungguhnya wanita budak yang mukmin lebih baik dari pada 
wanita musyrik walaupun dia menarik hatimu".5 
Di dalam kehidupan masyarakat kita sering melihat atau setidak-
tidaknya melalui berita atau surat kabar di beritakan bahwa kasus yang sulit 
untuk didamaikan adalah kasus sengketa suami istri yang berbeda agama. Pada 
saat berlangsungnya pernikahan kedua mempelai atau salah satunya 
mengikrarkan diri ke dalam agama yang sama. Namun kenyataannya setelah 
pernikahan tersebut berjalan dalam waktu yang relatif lama (bertahun-tahun) 
                                                 
5 Departemen Agama,  Al-Qur’an dan Terjemahnya  (Medinah Munawwarah: Mujamma’ 
Khadim al-Haramain al-Syarifain al-Malik Fahd li Thiba’at Mushhaf al-Syarif, 1411 H), h. 222. 
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dan telah di karuniai anak, maka salah satu pihak kembali ke agama yang 
dipeluknya. 
Di sini akan ditemui jalan buntu dalam upaya mencari jalan damai. 
Maka hebatnya Islam dan ajarannya yang jauh-jauh sebelumnya telah 
membekali umatnya agar jangan menikah dengan pria atau wanita yang tidak 
seiman. Kemudian agar pembinaan keluarga itu dapat mengoptimalkan 
pembinaannya kepada si anak sehingga menjadi manusia yang berkualitas, 
Islam telah mengajarkan agar kita jangan meninggalkan generasi yang 
lemah.Bekalilah diri dan juga mereka dengan ketakwaan kepada Allah swt.       
( QS.An-Nisa: 9) : 
   
   
   
   
   
  
Terjemahnya: 
Dan hendaklah takut (kepada Allah) orang-orang yang sekiranya 
meninggalkan di belakang (sesudah) mereka keturunan yang lemah 
yang mereka khawatir terhadap kesejahteraan mereka.Maka hendaklah 
mereka bertakwa kepada Allah dan hendaklah mereka mengucapkan 
perkataan yang benar.6 
 
B. Rumusan Masalah 
                                                 
6Ibid., h. 229  
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Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka penulis dapat 
merumuskan masalah yang menjadi pembahasan dalam skripsi ini adalah 
sebagai berikut: 
1. Bagaimana strategi orang tua dan tokoh masyarakat dalam pembinaan 
akhlakul karimah generasi muda di Desa Gaya Baru Kecematan 
Tellulimpoe Kabupaten Bone? 
2. Faktor-faktor apa saja yang menghambat pembinaan akhlakul karimah 
generasi muda di Desa Gaya Baru Kecematan Tellulimpoe Kabupaten 
Bone?   
C. Pengertian Judul dan Defenisi Operasional 
Di dalam mengemukakan pengertian judul skripsi ini, Teknik dan 
Strategi Pembinaan Akhlakul Karimah Generasi Muda, terlebih dahulu penulis 
uraikan pengertian terhadap kata-kata yang dianggap penting untuk menjaga 
kesimpang siuran di dalam memahami pengertian judul tersebut, kata-kata 
yang dimaksud adalah: 
Teknik adalah ilmu dari keterampilan membuat atau mendesain 
(merancang, merakit, dan sebagainya).7 
Strategi adalah ilmu siasat; muslihat untuk mencapai sesuatu.8 
Pembinaan adalah suatu “komando" untuk melihat bahwa kepentingan 
individu tidak mengganggu kepentingan umum, akan tetapi melindungi 
kepentingan umum dan  akan menjamin masing-masing unit memiliki 
pemimpin yang kompeten dan energik.  
                                                 
7 Tim Prima Pena, Kamus Ilmiah Populer(Ed. Lengkap, Cet. 2006) h. 459 
8Ibid,.h. 448  
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Akhlakul karimah adalah perilaku, perangai, ataupun adab yang di 
dasarkan pada nilai-nilai wahyu sebagaimana di praktikkan oleh Nabi 
Muhammad SAW. Akhlakul karimah terbukti efektif dalam menuntaskan 
suatu permasalahan serumit apa pun. 
Generasi muda merupakan fase perkembangan remaja menuju 
kedewasaan diri menjadi pemuda. Di tinjau dari keberadaannya  pemuda 
adalah merupakan aset bangsa dan sumber daya manusia yang akan 
melangsungkan gerak pembangunan bangsa di masa mendatang. Mengingat 
potensi yang ada pada diri pemuda yang masih labil karena masa 
perkembangannya, maka upaya untuk mengarahkan perkembangan pemuda 
kearah yang positif dan tepat terus dilakukan berbagai pihak, baik keluarga, 
masyarakat dan pemerintah.9 
Dengan demikian yang di maksudkan penulis teknik pembinaan 
ahklakul karimah generasi muda adalah pembinaan yang dilakukan oleh orang 
tua dan tokoh masyarakat tehadap generasi muda, sedangkan yang maksudkan 
generasi muda adalah mereka yang  kategori remaja. 
D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
a. Untuk mengetahui bagaimana teknik dan strategi pembinaan akhlakul 
karimah generasi muda di desa gaya baru kecematan tellulimpoe kab.bone 
b. Bagaimana factor-faktor yang menghambat  pembinaan akhlakul kartmah 
generasi mudah di desa gaya baru kecamatan tellulimpoe kabupaten bone.                                 
2. Kegunaan Penelitian 
                                                 
9Ibid., h. 55  
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a. Penelitian ini dapat menjadi sumber informasi untuk mendapatkan data yang 
berguna sebagai bahan pertimbangan dan penentu kebijaksanaan di dalam 
rumah tangga sesuai dengan tuntunan ajaran islam. 
b. Sebagai suatu karya ilmiah, skripsi ini diharapkan dapat memberikan  
konstribusi pemikiran yang signifikan di kalangan para pemikir dan 
intelektual sehingga semakin menambah khazanah ilmu pengetahuan, 
terutama orang yang bergelut dalam dunia pendidikan, disamping itu tulisan 
ini diharapkan dapat menjadi bahan rujukan untuk para peneliti dalam studi 
penelitian yang sama. 
E. Garis Besar Isi Skripsi 
 Pada bagian ini penulis memberikan gambaran singkat isi sikripsi ini, 
sehingga dapat diketahui dengan jelas. Sikripsi ini terdiri dari lima Babdan 
masing-masing bab membut sub-sub yang saling berhubungan. 
 Bab I, pada bab ini akan diuraikan latar belakang masalah, rumusan 
masalah, pengertian judul, tujuan dan kegunaan penelitian dan garis besar isi 
sikripsi. 
 Bab II, tinjauan kepustakaan, uraiannya meneliti pengertian ahklakukul 
karimah dan perannan orang tua dan masyarakat dalam membina generasi 
muda. 
 Bab III, mencakup metode penelitian, uraian meliputi populasi dan 
sampel yang meenguraikan tentang jumlah keseluruahan remaja/ generasi 
muda. hanya kepala keluarga yang tergolong miskin. Instrument penelitian, 
yaitu menguraikan tentang alat yang dipakai mengumpulkan data. Prosedur 
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pengumpulan data dan teknik pengumpulan data yaitu menguraikan tentang 
metode atau cara  mengolah dan menganalisis data. 
 Bab IV, membahas tentang hasil penelitian, meliputi gambaran umum 
tentang lokasi penelitian, ahklak generasi muda, peranan orang tua dan 
masyarakat dalam membina ahklak generasi muda. di Desa Gaya Baru 
Kabupaten Bone. 
 Bab V, merupakan bab penutup yang didalamnya  membuat kesimpulan 
yang telah dikemukakan dari bab-bab sebelumnya, dan terakhir dikemukakan 
implikasi penelitiandari pembahasan berupa saran-saran yang dianggap perlu 
bagi penulis. 
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 BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
 
A. Pengertian Strategi  
Strategi adalah suatu garis besar dalam suatu haluan bertindak untuk mencapai 
suatu tujuan. Suatu garis-garis besar haluan untuk bertindak dalam suatu usaha untuk 
mencapai sasaran yang telah di tentukan.1 Dan juga berarti rencana yang cermat 
mangenai kegiatan untuk mencapai sasaran khusus. 
Dengan demikian juga strategi merupakan suatu asas dan dasar yang dijadikan 
ukuran dalam mencapai tujuan tertentu, sebagaimana yang telah di targetkan 
sebelumnnya. Jika strategi ini diarahkan pada proses pembinaan ahklakul karimah 
generasi muda maka orientasinya adalah bagaimana mencapai suatu tujuan  yang 
telah ditentukan sebagaimana sasaran yang akan dicapai yaitu membentuk 
kepribadian generasi muda yang berahklak mulia. 
B. Pembinaan Ahklakul Karimah 
1. Pengertian Ahklakul Karimah 
Akhlak ialah intisari yang bersemayam di hati tempat munculnya tindakan-
tindakan sukarela, tindakan yang benar atau salah. Menurut tabiatnya, intisari tersebut 
siap menerima pengaruh pembinaan yang baik atau salah kepadanya. Jika intisari 
tersebut dibina untuk memilih keutamaan, kebenaran, cinta kebaikan, cinta 
keindahan, dan benci keburukan maka, muncullah perbuatan-perbuatan yang baik 
dengan mudah. Itulah akhlak yang baik misalnya akhlak lemah-lembut, akhlak sabar, 
                                                 
1. Syaiful Bahri Djamarah dan Azwan Zain, Strategi Belajar Mengajar (Cet. I; Jakarta: 
Rineka Cipta, 1996 ), h, 5 
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akhlak dermawan, akhlak berani, akhlak adil, akhlak berbuat baik, dan lain 
sebagainya dari itu akhlak yang baik, dan penyempurna diri. 
Sebaliknya, jika intisari tersebut disia-siakan, tidak dibina dengan pembinaan 
yang proporsional, bibit-bibit kebaikan di dalamnya tidak dikembangkan, dan dibina 
dengan pembinaan yang buruk hingga keburukan menjadi sesuatu yang dicintainya, 
kebaikan menjadi suatu yang dibenci, dan perkataan buruk keluar dari mulutnya 
dengan mudah, maka dikatakan akhlak yang buruk, misalnya berkhianat, bohong, 
keluh kesah, rakus, jorok dan sebagainya.2 
Salah satu kewajiban dalam Islam penyucian jiwa. Jika meniggalkan kewajiban 
ini akan menyebabkan kerugian dunia dan akhirat. Dalam pendangan Al-Quran 
manusia harus memerangi sifat-sifat tercelah seperti, bangga diri, kikir, rakus, tamak 
dan sebagainya. Dalam pandangan Al-Quran dan riwayat-riwayat Ahlulbait as serta 
ulama ilmu akhlak  penyucian diri adalah termasuk dari bahagian dari kewajiban 
yang paling wajib3 
Akhlak. juga berarti prilaku, sikap, perbuatan, adab dan sopan santun. Akhlak 
mulia berarti seluruh prilaku umat manusia yang sesuai dengan tuntunan al-Qur’an 
dan hadist  yaitu adab sopan santun yang dicontohkan dan diajarkan Rasulullah 
Muhammad saw kepada seluruh umat manusia ketika beliau masih hidup.  
Ada   dua   pendekatan   untuk   mendefenisikan   akhlak,   yaitu   pendekatan 
linguistik (kebahasaan) dan pendekatan terminologi (peristilahan). Akhlak   berasal 
dari bahasa arab yakni  khuluk yang menurut loghat diartikan:   budi  pekerti, 
                                                 
2. Abu Bakr Jabir Al-Jazari. Ensiklopedi Muslim Minhajul Muslim. (Cet; I, Darul Falah 
Jakarta;  2000), h. 217 
3. Hosein Mazahereri. Akhlak Untuk Semua. (Cet;  Pertama. PT. Al-Huda. Jakarta;  2005, ) h. 
1 
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perangai,   tingkah   laku   atau   tabiat.   Kalimat   tersebut   mengandung   segi-segi 
persesuaian dengan perkataan khalaqun yang berarti kejadian, serta erat hubungan 
dengan sang pencipta yang berarti pencipta dan makhluk yang berarti diciptakan. 
Perumusan pengertian akhlak timbul sebagai media yang memungkinkan adanya 
hubungan baik antara khaliq dengan makhluk dan antara makhluk dengan makhluk. 
Sebagaimana firman Allah dalam Q.S. al-Qalam/66:4. 
      
Terjemahnya: 
 
“Dan Sesungguhnya kamu benar-benar berbudi pekerti yang agung”.4 
 
Secara terminologi kata "budi pekerti" yang terdiri dari kata budi dan pekerti. 
Budi adalah yang ada pada manusia, yang berhubungan dengan kesadaran, yang 
didorong oleh pemikiran, rasio atau character. Pekerti adalah apa yang terlihat pada 
manusia karena didorong oleh hati, yang disebut behavior. Jadi budi pekerti adalah 
merupakan perpaduan dari hasil rasio dan rasa yang termanifestasikan pada karsa dan 
tingkah laku manusia. Sedangkan secara terminologi akhlak adalah suatu keinginan 
yang ada di dalam jiwa yang akan dilakukan dengan perbuatan tanpa intervensi 
akal/pikiran.5  
Adapun defenisi akhlak secara substansi tampak saling melengkapi, dan 
darinya kita dapat melihat lima ciri yang terdapat dalam perbuatan akhlak, yaitu 
antara lain: 
                                                 
4Departemen Agama,  Al-Qur’an dan Terjemahnya  (Medinah Munawwarah: Mujamma’ 
Khadim al-Haramain al-Syarifain al-Malik Fahd li Thiba’at Mushhaf al-Syarif, 1411 H), h. 550.  
5 . Yaqub, Hamzah. Etika Islam. Bandung; (Cet; I. CV Diponegoro, 1988). h.10. 
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Pertama, perbuatan akhlak adalah perbuatan yang telah tertanam dalam jiwa 
seseorang, sehingga telah menjadi kepribadiannya.  
Kedua, perbuatan akhlak adalah perbuatan yang dilakukan dengan mudah dan 
tanpa pemikiran. Ini berarti bahwa saat melakuakan sesuatu perbuatan, yang 
bersangkutan dalam keadaan tidak sadar, hilang ingatan, tidur dan gila.  
Ketiga, bahwa perbuatan akhlak adalah perbuatan yang timbul dari dalam diri 
orang yang mengerjakannya, tanpa ada paksaan atau tekanan dari luar. Perbuatan 
akhlak adalah perbutan yang dilakukan atas dasar kemauan, pilihan dan keputusan 
yang bersangkutan. Bahwa ilmu akhlak adalah ilmu yang membahas tentang 
perbuatan manusia yang dapat dinilai baik atau buruk.  
Keempat, bahwa perbuatan akhlak adalah perbuatan yang dilakukan dengan 
sesungguhnya, bukan main-main atau karena bersandiwara  
Kelima, sejalan dengan ciri yang keempat, perbuatan akhlak (khususnya akhlak 
yang baik) adalah perbuatan yang dilakukan karena keikhlasan semata-mata 
karena Allah, bukan karena dipuji orang atau karena ingin mendapatkan suatu 
pujian6. 
2. Dasar Hukum Akhlak 
Dasar Islam, dasar atau alat pengukur yang mengatakan baik buruknya sifat 
seseorang itu adalah al-Qur’an dan as-Sunnah Nabi saw. Apa yang baik 
menurut al-Qur’an dan as-Sunnah, itulah yang baik untuk dijadikan pegangan 
dalam kehidupan sehari-hari. Sebaliknya, apa yang buruk menurut al-Qur’an 
dan as-Sunnah, itulah yang tidak baik dan harus dijauhi.7 
 
                                                 
6 Sinaga, Hasanudin dan Zaharuddin, Pengatar Studi Akhlak,( Jakarta : PT. Raja Grafmdo 
Persada, 2004), h,32. 
7Rosihon Anwar, M.ag. Akidah Akhlak. (Cet; 1. Bandung; Pustaka SetIa, 2008), h, 208. 
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Kepentingan akhlak dalam kehidupan dinyatakan dengan jelas dalam Al-Quran. 
Al-Quran menjelaskan berbagai pendekatan yang meletakkan al-Qur’an sebagai 
sumber pengetahuan mengenai nilai dan akhlak yang paling terang dan jelas. 
Pendekatan Al-Quran dalam menerangkan akhlak yang mulia, bukan pendekatan 
teoritikal, tetapi dalam bentuk konseptual dan penghayatan. Akhlak yang mulia dan 
akhlak yang buruk digambarkan dalam perwatakan manusia dalam sejarah, dan 
daklam realita kehidupan semasa Al-Quran di turunkan. 
Al-Quran menggambarkan akidah orang-orang beriman kelakuan mereka yang 
mulia dan gambaran kehidupan mereka yang tertib, adil, luhur, dan mulia dan 
berbanding dengan perwatakan orang-orang kafir dan munafik yang jelek dan 
merusak. Gambaran mengenai akhlak mulia dan akhlak keji begitu jelas dalam 
perilaku manusia sepanjang sejarah. Al-Quran juga menggambarkan perjuangan para 
rasul untuk menegakkan nilai-nilai mulia dan murni dalam kehidupan dan bagaimana 
mereka ditentang oleh kefasikan, kekufuran, dan kemunafikan yang mencoba 
menggoyahkan tegaknya akhlak yang mulia sebagai teras kehidupan yang luhur dan 
murni itu.8 
Pribadi Rasul SAW. adalah contoh yang paling baik, tepat untuk dijadikan 
tauladan dalam membentuk pribadi yang akhlakul karimah. Sebagaimana firman 
Allah dalam Q.S. al-Ahzab/33:21. 
      
    
    
                                                 
8. http//www. mymasjid. Com out line (12. September. 2009 ) 
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    . 
Terjemahnya: 
 
”Sesungguhnya Telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik 
bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) 
hari kiamat dan dia banyak menyebut Allah”.9 
 
3. Tujuan Akhlak 
a. Mendapatkan Ridho Allah 
Orang yang melaksanakan segala perbuatan karena mengharapkan ridho Allah 
berarti Ia telah ikhlas atas sebagai amal perbuatannya. Ridho Allah ini adalah yang 
melandasi ibadah seseorang. 
Allah berfirman: dalam Q.S. al-Araf/7:29. 
 
     
    
    
    
  
Terjemahnya: 
 
”Katakanlah: "Tuhanku menyuruh menjalankan keadilan". dan (katakanlah): 
"Luruskanlah muka (diri)mu di setiap sembahyang dan sembahlah Allah 
dengan mengikhlaskan ketaatanmu kepada-Nya. sebagaimana dia Telah 
menciptakan kamu pada permulaan (demikian pulalah kamu akan kembali 
kepadaNya)".10 
 
b. Membentuk Kepribadian Muslim 
Maksudnya ialah segala perilaku baik ucapan, perbuatan, pikiran dan hatinya 
mencerminkan sikap ajaran Islam. Allah berfirman dalam Q.S Fushhilat/41:33 
                                                 
9 Departemen Agama,  Al-Qur’an dan Terjemahnya  (Medinah Munawwarah: Mujamma’ 
Khadim al-Haramain al-Syarifain al-Malik Fahd li Thiba’at Mushhaf al-Syarif, 1411 H), h. 290.. 
 
10 Ibid., h. 280 
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     
     
    
 
Terjemahnya: 
 
Siapakah yang lebih baik perkataannya daripada orang yang menyeru 
kepada Allah, mengerjakan amal yang saleh, dan berkata: "Sesungguhnya 
Aku termasuk orang-orang yang berserah diri”.11 
 
c. Menwujudkan Perbuatan Yang Mulia Dan Menghidari Perbuatan Yang Tercela 
Dengan bimbingan hati yang diridhoi Allah dan keihlasan, maka akan terwujud 
perbuatan-perbuatan yang terpuji, yang seimbang antara kepentingan dunia dan 
akhirat serta tehindar dari perbuatan tercela.12 
4. Akhlak Diklasifikasikan Ke Dalam Tiga Bentuk 
a. Akhlak Kepada Allah Swt. 
Titik tolak akhlak kepada Allah adalah pengakuan dan kesadaran bahwa tiada 
tuhan selain Allah. Pengakuan dan kesadaran ini akan mengantarkan manusia untuk 
tunduk dan patuh terhadap perintah-Nya dan menjauhi segala larangan-Nya sehingga 
seluruh hidupanya dipersembahkan kepada Allah dalam berbagai bentuk ibadah dan 
pengabdian kepada-Nya. 
b. Akhlak Kepada Orang Lain 
Titik tolak akhlak kepada orang lain adalah bahwa manusia hidup dalam sebuah 
masyarakat yang terdiri atas berbagai macam suku bangsa dan berbeda-beda bahasa 
                                                 
11Op. Cit. h.  521. 
12. A. Zainuddin, S.Ag. Muhammad Jamhari, S.Ag. Al-Islam 2 Muamalah dan Akhlak. (Cet; I. 
Bandung;  CV Pustaka SetIa. 1420 H/Mei 1999 M), h,76. 
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dan budayanya, termasuk karakter dan sifatnya. Keadaan ini akan membentuk sikap 
toleransi dan akhlak mulia dalam rangka menciptakan kondisi masyarakat yang rukun 
dan damai. 
c.  Akhlak Tehadap Diri Sendiri 
Selain akhlak kepada Allah dan orang lain, manusia mesti berakhlak kepada 
diri sendiri. Akhlak terhadap diri sendiri dapat diartikan sebagai sikap menghormati, 
menghargai, menyayangi, dan menjaga diri sendiri dengan sebaik-baiknya, karena 
sadar bahwa dirinya adalah ciptaan dan amanah dari Allah yang harus dipertanggun 
jawabkan dengan sebaik-baiknya. Berakhlak kepada diri sendiri merupakan bentuk 
ibadah yang paling mudah karena dilakukan oleh diri sendiri dan manfaatnya dapat 
secara langsung dirasakan oleh diri sendiri pula.13 
 
Oleh karena itulah, orang Muslim tidak henti-hentinya membersihkan dirinya, 
menyucikannya, dan membersihkannya, sebab Ia orang yang paling layak 
membinanya, kemudian Ia memperbaikinnya dengan etika-etika yang 
membersihkannya, dan membersihkan kotoran-kotorannya. Ia menjauhkan dirinya 
dari apa saja yang mengotorinya, dan merusaknya seperti keyakinan-keyakinan yang 
rusak, ucapan-ucapan yang rusak, dan amal perbuatan yang rusak. Ia melawannya 
kepada perbuatan-perbuatan yang baik, mendorongnya kepada ketaatan, 
menjauhkannya dari segala keburukan dan kerusakan.14 Sebagai mana firman Allah 
dalam Q.S. asy-Syams/91:9-10 
    .   
   
  
Terjemahnya:   
                                                 
13. Tato Edidarmo. MA, Drs. Mulyadi Op. Cit , h, 57 
14. . Abu Bakr Jabir Al-Jazari. op cit, h, 123 
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”Sesungguhnya beruntunglah orang yang mensucikan jiwa itu, Dan 
Sesungguhnya merugilah orang yang mengotorinya”.15 
 
5. Etika Terhadap Muslim Lainnya dan Hak-hak Muslim Atas Dirinya 
Orang muslim menyakini bahwa saudara seagamanya mempunyai hak-hak dan 
etika-etika yang harus Ia terapkan terhadapnya, kemudian Ia melaksanakanya kepada 
saudara seagamanya , karena Ia berkeyakinan bahwa Ia adalah ibadah kepada Allah 
Ta’ala, dan upaya pendekatan kepadan-Nya. Hak-hak, dan etika ini diwajibkan Allah 
kepada orang muslim agar Ia mengajarkannya kepada saudara seagamanya. Jadi 
menunaikan hak-hak tersebut adalah ketaatan kepada Allah dan upaya pendekatan 
kepadan-Nya tanpa diragukan sedikit pun. 
Adapun hak-hak, dan etika-etika tersebut diantaranya sebagai berikut: 
a.  Ia mengucapkan salam ketika Ia bertemu. 
b. Jika ia bersin dan mengucapkan Alhamdulillah Ia menjawabnyaYarhamakumullah. 
c. Menjenguknya ketika Ia sakit dan mendo’akan kesembuhan untuknya. 
d. Mengantar jenazah muslim lainnya jika meninggal dunia. 
e. Membebaskan sumpah atas muslim lainnya jika Ia bersumpah. 
f. Menasehatinya jika Ia meminta nasehat. 
g. Mencintai untuknya apa yang Ia cintai untuk dirinya sendiri. 
h. Menolong dan tidak menelantarkan kapan saja Ia membutuhkan pertolongan. 
i. Tidak menimpakan keburukan kepadanya. 
j. Rendah hati, dan tidak sembong terhadapnya. 
k. Tidak menipunya dan memperdayakannya. 
                                                 
15 Op.cit. h. 530 
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l. Hormat kepadannya jika Ia dewasa (tua).16 
Sebaliknya jika akhlak yang mulia itu sirna dan berganti dengan akhlak yang 
tercela (akhlak madzmumah), maka kehancuran pun akan segera datang. Pribadi 
seseorang tidak punya arti jika akhlak karimah telah sirna dari dirinya, begitu juga 
suatu masyarakat atau bangsa akan mengalami proses kehancuran bila akhlak mulia 
telah tiada. 
4. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Proses Pembinaan Akhlak 
Perbuatan dan kelakuan yang berbeda di antara manusia pada prinsipnya 
ditentukan dan dipengaruhi oleh dua faktor: 
a. Faktor dari dalam yakni yang dibawa sejak lahir dan ini merupakan tabiat 
yang dibawa sejak lahir. 
b. Faktor dari luar misalnya pengaruh lingkungan keluarga, lingkungan tempat ia 
bermain, atau lingkungan sekolah. 
Di atas telah diuraikan bahwa akhlakul karimah merupakan perbuatan atau 
perilaku seseorang yang menggambarkan budi pekerti baik, dalam hal ini akhlak 
tidak bisa lepas dari 2 faktor di atas, dan yang sangat dominan dalam pembentukan 
dan pembinaan akhlak adalah pengaruh dari luar, yakni keluarga. 
Oleh karena itu pembinaan akhlak anak harus dilaksanakan secara terus-
menerus dan dilakukan sedini mungkin. Anak akan memiliki akhlak atau budi pekerti 
yang baik apabila dididik atau mendapat pendidikan budi pekerti yang baik atau 
diberi contoh yang baik. Baik disaat ada dalam lingkungan keluarga, maupun di 
lingkungan di mana dia bermain, dan bagi siswa sudah barang tentu termasuk 
lingkungan sekolah. 
                                                 
16. . Abu Bakr Jabir Al-Jazari. op. cit, h .151-167 
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Adapun yang dapat mempengaruhi akhlak adalah insting (naluri), keturunan, 
azam/kemauan yang keras, dan pendidikan, dengan uraian sebagai berikut:. 
1. Instink (Naluri) 
Instink menurut Rahmat Djatmika termasuk salah satu hidayah yang ada pada 
manusia, instink suatu kepandaian yang dimilki mahluk Tuhan tanpa belajar. 
Sedangkan menurut Hamzah Ya.qub bahwa instink adalah Setiap kelakuan manusia 
lahir dari suatu kehendak yang digerakkan oleh naluri (instink), yang merupakan 
tabiat yang dibawa sejak lahir dan lebih lanjut Hamzah Ya.qub menerangkan bahwa 
naluri yang ada pada manusia adalah pendorong tingkah laku, di antaranya naluri 
makan, berjodoh, ke-ibu-bapak-an, berjuang dan naluri bertuhan. Di antara naluri satu 
dan yang lainnya berbeda dan mengakibatkan daya pendorong dan daya kesanggupan 
berbeda.17 
Menurut Hamzah Ya.qub salah satu faktor penting di dalam tingkah laku manusia 
adalah kebiasaan atau adat kebiasaan. Yang dimaksud dengan kebiasaan adalah 
perbuatan-perbuatan yang selalu diulang-ulang sehinga menjadi mudah dikerjakannya 
contoh: merokok, minum minuman keras, bangun tengah malam, mengerjakan shalat 
tahajud. Contoh tersebut di atas dapat memberi kesan bahwa segala pekerjaan jika 
dilakukan secara berulang-ulang dengan penuh kegemaran akan menjadi kebiasaan.18 
2. Keturunan 
Keturunan adalah cabang yang menyerupai pokok atau yang menyebabkan 
anak menyerupai orang tuanya. Menurut Hamzah Ya.qub sudah merupakan 
sunnatullah yang berlaku pada alam ini sehingga dapat diketaui bahwa cabang itu 
                                                 
17
Hamzah Ya.qub, Ethika Islam, (Bandung: CV. Diponogoro, 1993), Cet. Ke-6, h. 57. 
18 Ibid, h. 61 
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menyerupai pokoknya dan pokok menghasilkan yang serupa atau hampir serupa 
dengannya hal ini terjadi pada sejumlah mahluk, misalnya tumbuh-tumbuhan, hewan 
dan pada manusia itu sendiri.19 Lingkungan pergaulan menurut Hamzah Ya.qub 
adalah lingkungan keluarga, lingkungan sekolah, lingkungan pekerjaan, lingkungan 
organisasi, lingkungan kehidupan ekonomi dan lingkungan pergaulan yang bersifat 
umum dan bebas. Demikian faktor lingkungan yang dipandang cukup menentukan 
pematangan watak dan tingkah lau seseorang. 
3. Azam/Kemauan 
Kemauan atau azam merupakan kekuatan atau dorongan yang menimbulkan 
manusia bertingkah laku. Menurut Rachmat Djatmika kekuatan kemauan dapat 
mengarah kepada melaksanakan sesuatu atau juga mengarah kepada menolak atau 
meninggalkan sesuatu.20 Selain itu Hamzah Ya.qub menyatakan bahwa kemauan atau 
kehendak ini merupakan faktor penting di dalam akhlak karena kehendak yang 
mendorong manusia berkelakuan dan berakhlak, dari kehendak itulah menjelma niat 
yang baik dan yang buruk yang selanjutnya akan menentukan baik dan buruknya 
suatu perbuatan. 
4. Pendidikan 
Dalam bukunya Prof. H. M. Arifin yang berjudul .Ilmu Pendidikan Islam. 
dikatakan bahwa  Pendidikan adalah latihan mental, moral dan fisik (jasmaniah) yang 
menghasilkan manusia berbudaya tinggi.21 Pendidikan yang pada dasarnya adalah 
upaya pembinaan jasmani dan rohani kepada anak menuju terbentuknya kepribadian 
                                                 
19 Ibid, h. 66 
20 Ibid, h. 46 
21 M. Arifin, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 2000), Cet. Ke-5, h.10 
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yang utama, hal ini mempunyai pengaruh yang sangat besar terhadap akhlak karena 
dengan pendidikan, seseorang akan mengetahui perbuatan baik dan perbuatan buruk, 
bahkan naluri dan bakat seseorang dapat disalurkan atau diarahkan dan 
dikembangkan dengan sebaik-baiknya. Pendidikan merupakan tuntunan dan 
pengajaran yang diterima seseorang dalam membina kepribadian. 
Pendidikan mempunyai pengaruh yang sangat besar terhadap akhlak karena 
pendidikan turut mematangkan kepribadian manusia sehingga tingkah lakunya sesuai 
dengan pendidikan yang lazim diterima meliputi pendidikan formal, non formal dan 
informal. Sementara itu pergaulan dengan orang-orang baik dapat dimasukkan 
sebagai pendidikan tidak langsung karena pengaruh 
pula terhadap kepribadian.22 
Dari keterangan tersebut di atas dapat diketahui bahwa dalam proses 
pembinaan akhlak itu terkait dengan dengan hal-hal di atas baik itu datangnya dari 
diri sendiri atau pun dari luar, dan dilakukan secara kontinue (terus menerus) agar 
dapat melekat pada setiap individu terutama pada saat usia prasekolah dan masa-masa 
usia sekolah. 
C. Pengertian Generasi Muda 
1. Generasi muda 
Generasi muda itu adalah generasi penerus bangsa. Dari segi artinya saja 
sudah memiliki makna sebagai orang yang akan meneruskan suatu bangsa, dari situ 
seharusnya kita menyadari bahwa kita adalah bagian dari usaha pembangunan 
bangsa. Untuk itu peran generasi muda sebenarnya ada di dalam proses pembangunan 
tersebut. 
                                                 
22 Hamzah ya.qub, Op. Cit, h. 86 
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Setiap manusia itu pasti memiliki masa atau waktunya masing-masing untuk 
ikut serta dalam proses pembangunan bangsa, oleh karena itu kita sebagai generasi 
muda memiliki peran sebagai penerus proses pembangunan yang telah dibangun oleh 
para generasi sebelum kita. Sebab, jika mereka telah berakhir masa keikut sertaannya 
maka untuk selanjutnya peran generasi muda sangat diperlukan untuk melanjutkan 
proses pembangunan tersebut. 
Jika kita memang menginginkan negeri ini menjadi lebih maju, maka tentu 
saja kita harus terus memperjuangkan proses pembangunan di negeri ini. Janganlah 
kita lepas tangan begitu saja, atau menyerahkan usaha tanggung jawab kita sebagai 
generasi penerus kepada pihak lain. Jadi peran generasi muda adalah untuk 
meneruskan semua perjuangan dari para generasi tua. 
Meneruskan usaha pembangunan itu bukanlah suatu beban, tapi itu 
merupakan hadiah bagi kita untuk mencapaikan proses pembangunan bangsa ini 
menjadi lebih baik. Ini adalah suatu hadiah yang sangat besar, bukannya suatu beban 
untuk menjalani kehidupan. Ketika peran generasi muda kita telah berhasil membuat 
bangsa ini menjadi lebih baik, itulah hadiah yang paling berharga, karena memang 
pada saat itu generasi tua belum bisa mencapainya. 
Suatu peran generasi muda tidak serta-merta harus langsung berhubungan 
dengan bangsa, tapi kita bisa memulai peran generasi muda sejak kita kecil, saat-saat 
dimana kita baru mengenal diri-sendiri dan lingkungan kita. Sejak saat itulah kita 
berusaha untuk membangun diri-sendiri untuk dijadikan bekal nanti ketika tiba 
saatnya untuk ikut serta dalam meneruskan proses pembangunan bangsa. 
Jadi untuk itulah juga kenapa pada saat kita duduk di bangku sekolah dulu, 
kita diajari mata pelajaran tentang Sejarah Indonesia, karena memang bertujuan untuk 
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menyadarkan kita terhadap pentingnya proses pembangunan di negeri ini. Dengan 
kata lain, kita harus sadar bahwa masa depan bangsa ini ada di tangan kita akan 
seberapa banyak kontribusi kita untuk bangsa ini. 
Dan itulah beberapa pemikiran saya mengenai peran generasi muda, agar kita 
tahu bahwa yang namanya zaman pasti akan terus berganti. Di dalam pergantian 
zaman tersebut, kita juga tidak boleh membiarkan pembangunan di negeri ini berhenti 
begitu saja, untuk itulah peran generasi muda seharusnya hadir di tengah proses 
pembangunan bangsa. 
Telah kita ketahui bahwa generasi muda merupakan konsep-konsep yang 
selalu dikaitkan dengan masalah nilai. hal ini merupakan pengertian idiologis dan 
kultural dari pada pengertian ini. Di dalam masyarakat,  pemuda merupakan satu 
identitas yang potensial sebagai penerus cita-cita perjuangan bangsa dan sumber 
insani bagi pembangunan bangsanya karma pemuda sebagai harapan bangsa dapat 
diartikan bahwa siapa yang menguasai pemuda akan menguasai masa depan. 
Ada beberapa kedudukan pemuda dalam pertanggungjawabannya atas tatanan 
masyarakat, antara lain: 
a. Kemurnian idealismenya 
b. Keberanian dan Keterbukaanya dalam menyerap nilai-nilai dan gagasan-gagasan 
yang baru 
c. Semangat pengabdiannya 
d. Sepontanitas dan dinamikanya 
e. Inovasi dan kreativitasnya 
f. Keinginan untuk segera mewujudkan gagasan-gagasan baru 
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g. Keteguhan janjinya dan keinginan untuk menampilkan sikap dan 
keperibadiannya yang mandiri 
h. Masih langkanya pengalaman-pengalaman yang dapat merelevansikan pendapat, 
sikap dan tindakanya dengan kenyataan yang ada. 
1. Sosialisasi Pemuda 
Sosialisasi adalah proses yang membantu individu melalui media 
pembelajaran dan penyesuaian diri, bagaimana bertindak dan berpikir agar ia dapat 
berperan dan berfungsi, baik sebagai individu maupun sebagai anggota masyarakat. 
Ada beberapa hal yang perlu kita ketahui dalam sosialisasi, antara lain: Proses 
Sosialisasi, Media Sosialisasi dan Tujuan Sosialisasi. 
2. Proses sosialisasi 
Istilah sosialisasi menunjuk pada semua factor dan proses yang membuat 
manusia menjadi selaras dalam hidup ditengah-tengah orang kain. Proses 
sosialisasilah yang membuat seseorang menjadi tahu bagaimana mesti ia bertingkah 
laku ditengah-tengah masyarakat dan lingkungan budayanya. Dari proses tersebut, 
seseorang akan terwarnai cara berpikir dan kebiasaan-kebiasaan hidupnya. 
Semua warga negara mengalami proses sosialisasi tanpa kecuali dan 
kemampuan untuk hidup ditengah-tengah orang lain atau mengikuti norma yang 
berlaku dimasyarakat. Ini tidak datang begitu saja ketika seseorang dilahirkan, 
melainkan melalui proses sosialisasi.  
Telah kita ketahui bahwa pemuda atau generasi muda merupakan konsep-
konsep yang selalu dikaitkan dengan masalah dan merupakan beban modal bagi para 
pemuda. Tetapi di lain pihak pemuda juga menghadapi pesoalan seperti kenakalan 
remaja, ketidak patuhan kepada orang tua, frustasi, kecanduan narkotika, masa depan 
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suram. Semuanya itu akibat adanya jurang antara keinginan dalam harapan dengan 
kenyataan yang mereka hadapi. 
Kaum muda dalam setiap masyarakat dianggap sedang mengalami apa yang 
dinamakan ”moratorium”. Moratorium adalah masa persiapan yang diadakan 
masyarakat untuk memungkinkan pemuda-pemuda dalam waktu tertentu mengalami 
perubahan. 
Menurut pola dasar pembinaan dan pengembangan generasi muda bahwa generasi 
muda dapat dilihat dari berbagai aspek sosial, yakni: 
a.  sosial psikologi 
b.  sosial budaya 
c.  sosial ekonomi 
d.  sosial politik 
e. Agama23 
Generasi muda atau remaja, yang dalam bahasa aslinya disebut adolescence, 
berasal dari bahasa latin adolescare yang artinya ” tumbuh atau tumbuh untuk 
mencapai kematangan ”.Perkembangan lebih lanjut, istilah adolescence 
sesungguhnya memiliki arti yang luas, mencakup kematangan mental, emosional, 
sosial dan fisik ( Hurlock, 1991). Pandangan ini di dukung oleh Piaget yang 
mengatakan bahwa secara psikologis, remaja adalah suatu usia di mana individu 
menjadi terintegrasi ke dalam masyarakat dewasa, suatu usia di mana anak tidak 
merasa bahwa dirinya berada di bawah tingkat orang yang lebih tua melainkan 
merasa sama, atau paling tidak sejajar. 
                                                 
23Ibid.,  h. 24.  
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Pembinaan akhlak bagi setiap muslim adalah sebuah kewajiban yang harus 
dilakukan terus menerus. Baik dengan cari melalui pembinaan orang lain maupun 
pembinaan diri sendiri tanpa harus dituntun orang lain. Hidup di tengah krisis 
kehidupan sekarang ini, pembinaan akhlak memang harus lebih gencar 
dilakukan.Banyak ilmuwan yang mengatakan bahwa berbagai kerusakan dan 
kejahatan yang terlah terjadi sampai saat ini akibat manusia tidak lagi memegang dan 
mengamalkan akhlak yang baik. Kapitalisme dan hedonisme yang menginvasi 
kawasan muslim betul-betul telah berdampak buruk. Ditambah lagi kurangnya 
perhatian masyarakat Islam sendiri terhadap pendidikan atau pembinaan akhlak.Salah 
satu cendekiawan Islam abad ini, Sayyed Hosein Nasr, memberikan solusi untuk 
kembali lagi kepada tasawuf. Dalam kajian keilmuwan Islam (Khususnya di UIN) 
istilah yang digunakan adalah Akhlak Tasawuf. 
Generasi muda juga sedang mengalami perkembangan pesat dalam aspek 
intelektual. Transformasi intelektual dari cara berfikir remaja ini memungkinkan 
mereka tidak hanya mampu mengintegrasikan dirinya ke dalam masyarakat dewasa, 
tapi juga merupakan karakteristik yang paling menonjol dari semua priode 
perkembangan.24 
Oleh karena itu, rgenerasi muda sering dikenal dengan fase ”mencari jati diri” 
atau fase ”topan dan badai”. Generasi muda masih belum mampu menguasai dan 
memfungsikan secara maksimal fungsi fisik maupun psikisnya.25 
D. Peranan Orang Tua dan Masyarakat dalam Pembinaan Akhlak Generasi Muda 
                                                 
24Juhana Wijaya, Psikologi Bimbingan, (Cet. I; Bandung:, 1988), h. 88. 
25Ibid., h. 89. 
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Orang tua memegang peranan penting dalam pembinaan akhlak keluarga 
karena maju mundurnya suatu negara banyak ditentukan oleh pembinaan keluarga, 
tanggung jawab keluarga sebagai pendidik dalam rumah tangga sangat menentukan 
terbentuknya kepribadian anak. 
Pembinaan keluarga adalah pembinaan tanggung jawab orang tua dalamm 
membentuk kepribadian anak dari sejak lahir. Oleh karena itusetiap anak perlu 
dibiasakan untuk melaksanakan ajaran Islam secara konsisten. 
Selanjutnya pendidik memberikan pembinaan kepada siswa dalam pengunaan sumber 
daya yang dimiliki anak, sehingga mampu mengembangkan diri. 
Perlu ditentukan, kreatifitas dan produktifitas secara optimal, jika bimbingan 
diartikan sebagai proses perubahan tingkah laku atau perilaku diri anak secara kreatif, 
melalui pengalaman dalam interaksi yang dinamis antara anak dengan orang tuanya, 
maka perubahan tersebut adalah menjadi tujuan bimbingan secara keseluruhan 
perubahan itu meliputi perubahan fisik, mental, intelektual emosional dan sosial 
anak,dengan kata lain perubahan seluruh aspek keperibadian individu. Fungsi orang 
tua dalam pembinaan akhlak keluarga identik dengan tujuan hidup seorang muslim 
yang dijelaskan oleh firman Allah SWT dalam Al-Quran Adz-Dzaariyat ayat 56 yang 
berbunyi: 
    
   
Terjemahnya:  
 
“Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya mereka 
menyembah-ku”.26 
                                                 
26 Departemen Agama RI, h. 472 
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Dari ayat di atas, menunjukkan bahwa tujuan hidup manusia menurut 
pandangan Islam adalah untuk menyembah kepada allah swt karena itu pendidikan 
agama Islam dalam rumah tangga harus ditanamkan dalam jiwa anak sejak dini 
sehingga anak dapat memahami dan melaksanakan perintah allah swt dan menjauhi 
larangannya.  
Akhlak adalah merupakan sesuatu yang sangat penting bagi kehidupan ini baik 
secara individual  maupun dalam kehidupan berkeluarga, bermasyarakat, berbangsa 
dan bernegara. Akhlak adalah salah satu indikasi yang membedakan antara kehidupan 
manusia dengan makhluk yang lain, karena manusia memiliki budi pekerti yang 
mampu membedakan mana yang baik dan yang buruk, dengan akhlak juga maka 
manusia bisa lebih mulia dari malaikat Allah Swt. 
Penanaman dan pembinaan akhlak pada generasi muda merupakan salah satu 
bahagian yang penting dalam risalah Islam. Hal ini dapat diketahui pada salah satu 
misi/ajaran Nabi Muhammad saw yang pertama dan paling utama adalah untuk 
menyempurnakan Akhlak yang mulia. 
Dalam kehidupan berkeluarga, orang tua adalah pendidik yang utama dan 
paling utama bagi anak-anak mereka. Karena dari orang tua sehingga anak-anak 
menerima pelajaran (tuntunan). Tingkah laku orang tua merupakan cerminan bagi 
anak untuk berperilaku atau berbuat. Jika tingkah laku orang tua yang  dominan yang 
jelek maka akan ditiru pula oleh seorang anak. Karena sudah menjadi kuadrat bahwa 
jika orang tua itu sering mempelihatkan tingkah laku yang jelek maka anak itu akan 
terbiasa melihatnya dan akan lebih mudah pula Ia menirunya. Diketahui pula bahwa 
kebiasaan anak itu adalah suka meniru perilaku orang tuanya dan yang ada di 
sekelilingnya.  
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Oleh karena itu, sangatlah penting bagi orang tua untuk mendidik anaknya  
sejak dini hingga Ia menuju dewasa harus menanamkan akhlak yang baik pada 
anaknya sebagai dasar dari pembentukan keperibadiannya. Dilihat pula bahwa pada 
anak usia remaja adalah masa dimana Ia selalu ingin mencoba hal-hal yang baru baik 
itu baru dilihatnya atau baru Ia kenali. Dan dunia remaja pula adalah menawarkan 
kehidupan yang serba nikmat semuanya menampilkan gambaran kehidupan yang 
optimistis dan menjanjikan. Namun dibalik itu usia remaja memiliki keterbatasan 
untuk menyesuaikan dirinya dengan dunia yang Ia hadapi. Dan berhasil tidaknya 
Orang tua itu dalam mendidik anaknya utamanya pada usia remaja tergantung dari 
strategi/metode apa yang orang tua gunakan atau Ia terapkan mulai saat Ia berada 
dalam kandungan (pranatal) sampai Ia lahir dan hingga Ia menuju dewasa. 
Kedua orang tua di dalam rumah tangga memiliki peran yang sangat penting 
dan menentukan, jika saja mereka terlambat di dalam menunaikannya, maka mereka 
berarti telah menzhalimi diri mereka sendiri dan anak-anak  mereka.  
Masyarakat merupakan lembaga/Institusi kedua setelah orang tua, lingkungan 
masyrakat ini biasa juga disebut pendidikan nonformal yang juga memiliki  andil 
dalam perkembangan remaja sekaligus diharapkan mampu membina, mengarahkan 
perilaku anak yang menyimpan dari nilai-nilai religius dan norma-norma yang ada di 
masyarakat di mana remaja hidup dan bergaul dalam hal ini para tokoh masyarakat 
diharapkan mampu menciptakan lingkungan yang kondusif yang sesuai nilai-nilai 
agama.  
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Populasi dan Sampel  
Dalam kegiatan penelitian, penentuan objek penelitian sangatlah 
penting.Objek penelitian sebagai sasaran untuk mendapatkan dan 
mengumpulkan datanya namun dalam kegiatan penelitian untuk menjangkau 
keseluruhan dari objek tersebut tidak mungkin dilakukan untuk mengatasinya 
digunakan sampel untuk mendapatkan dan mengumpulkan karakteristik yang 
berbeda pada populasi. 
Untuk lebih jelasnya, penulis akan menguraikan pengertian populasi dan 
sampel yang dikemukakan oleh beberapa ahli sebagai berikut: 
1.  Populasi  
Menurut Ine Amirman Yousda populasi adalah “keseluruhan obyek 
yang diteliti baik berupa orang, benda, kejadian, nilai maupun hal-hal yang 
terjadi”.1 Suharsimi Arikunto mengemukakan bahwa “populasi adalah 
keseluruhan obyek penelitian.”2 Sehubungan dengan hal ini maka Hermanto 
Warsito mengatakan “populasi adalah sekumpulan unsur-unsur atau elemen 
yang menjadi obyek penelitian dan elemen populasi itu merupakan suatu 
analisis.3 
                                                 
1Ine Amirman Yousda dan Zainal Arifin, Penelitian dan Statistik Penelitian (Cet. I; Jakarta: 
Bumi Aksara, 1993), h. 138. 
2Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian (Cet. XI; Jakarta: Rineka Cipta, 1998), h. 115.  
3Hermanto Warsito, Pengantar Metodologi Penelitian (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 1998),       
h. 49.  
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P. Joko Subagyo mengemukakan bahwa “Populasi adalah obyek 
penelitian sebagian untuk mendapatkan dan mengumpulkan data.”4 
Berdasarkan beberapa defenisi yang telah dikemukakan tersebut, dapat 
disimpulkan bahwa yang dimaksud dengan populasi adalah semua elemen atau 
unsur yang ada dalam wilayah penelitian baik berupa orang, benda, kejadian, 
nilai maupun hal-hal yang terjadi sebagai sarana untuk mendapatkan dan 
mengumpulkan data. 
Adapun populasi dari penelitian ini yakni semua generasi muda di Desa 
Gaya Baru, Kec. Tellulimpoe Kab. Bone yang berjumlah 120 orang.  
2. Sampel  
Sampel adalah sebagian dari populasi karakteristik yang sama, sehingga benar-
benar yang mewakili keadaan dan mewakili populasinya.5 
Suharsimi Arikunto mengemukakan pengertian sampel sebagai berikut: 
“Sampel adalah sebagian atas wakil populasi yang akan diteliti dinamakan 
penelitian sampel”. 
Adapun sampel dari populasi 100 orang, yaitu 20 orang sampel atau 
20% pada penelitian ini dengan menggunakan sampel random dari 3 Dusun, 
yaitu: 
a. Dusun Urappai. 
b. Dusun Tete. 
c. dan dusun Polewali.  
 
                                                 
4P. Joko Subagyo, Elemen Metodologi Penelitian (Cet. II; Jakarta: Rineka Cipta, 1997), h. 23.  
5Nana Sudjana, Penelitian dan Penilaian Pendidikan, (Bandung: Sinar Baru, 1989), h. 84 
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B. Instrumen penelitian  
Instrument penelitian merupakan pedoman dalam melakukan 
penelitian.Dapat juga dikatakan bahwa instrumen penelitian adalah alat yang 
digunakan dalam menjalankan penelitian. 
Oleh karena itu, alat atau instrumen penelitian mutlak dibutuhkan untuk 
memperoleh data.  
Suharsimi Arikunto mengemukakan bahwa; Instrumen sebagai 
pegangan petugas lapangan dan merupakan pedoman satu-satunya yang 
disiapkan dalam bentuk yang dikehendaki untuk dipakai secara serentak dalam 
waktu yang ditentukan.6 
Instrumen penelitian digunakan untuk mengumpulkan data penelitian yang 
dapat menguji atau menjawab pertanyaan yang telah dirumuskan karena data 
yang diperoleh akan dijadikan landasan dalam mengambil kesimpulan”.7 
Adapun yang menjadi pedoman instrumen penelitian ini yaitu: 
1. Lembar Observasi 
Observasi adalah untuk mengukur tingkah laku individu atau proses 
terjadinya suatu kegiatan yang dapat diamati baik dalam situasi yang 
sebenarnya maupun dalam situasi buatan.8 
2. Pedoman wawancara  
Pedoman wawancara adalah instrumen pengumpulan data untuk 
memperoleh langsung dari sumbernya.Wawancara dalam penelitian ini adalah 
untuk mengetahui bagaiman pembinaan ahklakul karimah terhadap generasi 
                                                 
6 Suharsimi Arikunto, Prosedur penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 1992, h. 102 
7M. Subhana, dkk, Statistika Pendidikan (Cet. I; Bandung: Putaka Setia, 2000), h. 30. 
8Suharsimi Arikunto, op. cit., h. 110.  
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muda yang di lakukan oleh orang tua dan tokoh masyarakat di Desa Gaya Baru 
Kec.Tellulimpoe, di samping itu agar penelitian tidak menyimpang dari 
sasaran penelitian yang ditetapkan semula. 
C. Metode Pengumpulan Data  
Dengan melihat judul “Teknik dan Strategi Pembinaan Akhlakul 
Karimah Generasi Muda di Desa Gaya Baru, Kec. Tellulimpoe Kab. 
Bone”.Maka prosedur pengumpulan data adalah tahap persiapan dan 
pelaksanaan. 
1. Tahap Persiapan 
Sebelum mengadakan penelitian di lapangan, penulis terlebih dahulu 
menentukan jumlah responden. Informan yang akan menjadi sumber data. 
Setelah itu penulis menyusun instrument atau alat-alat penelitian yang penulis 
gunakan dalam pengumpulan data. 
2. Tahap Pelaksanaan  
Dalam pembahasan skripsi ini penulis menggunakan metode dan teknik 
pengumpulan data riset lapangan. 
Riset lapangan yaitu suatu jenis pengumpulan data yang penulis lakukan 
dengan mengadakan penelitian langsung pada objek yang diteliti dengan 
menggunakan metode sebagai berikut: 
Observasi adalah suatu cara yang dilakukan untuk mengamati secara 
langsung obyek yang akan diteliti dan mencatatnya secara cermat.  
Wawancara adalah mengadakan tanya jawab secara langsung terhadap 
responden, sehingga memperoleh data yang lengkap. 
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Dokumentasi adalah mengumpulkan data dengan mencatat data yang 
didokumentasikan oleh instansi-instansi yang berkaitan dengan penelitian ini. 
D. Teknik dan Analisi Data  
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif yang menggambarkan 
objek penelitian ini dengan data yang bersifat kuantitatif. Dalam menganalisis 
data yagn diperoleh dengan menentukan langkah-langkah sebagai berikut: 
1. Menentukan  frekuensi berdasarkan hasil penelitian 
Menentukan persentase hasil penelitian dan rumus sebagai berikut: 
P = 
N
F
x 100%   
Keterangan 
P = Angka persentase 
F = Frekuensi yang dicari presentasinya 
N = Jumlah frekuensi/ banyaknya individu (sampel).9 
Berdasarkan rumus tersebut, penulis menganalisa data denagn cara 
menjumlahkan tiap alternatif jawaban dalam hal ini frekuensi yang dicari 
persentasenya (F) kemudian jumlah tersebut dibagi dengan jumlah responden  atau 
sampel (N) setelah mendapat hasil pembagian dari alternatif jawaban (F) dengan 
jumlah individu yang dijadikan sampel (N), kemudian dikali dengan seratus persen 
(100%), maka diperoleh angka Persentasenya (P) . 
2. Mendiskrifsikan hasil penelitian dari hasil wawancara terhadap beberapa 
responden. 
                                                 
9 Anas Sudjiono. “Pengantar Statistik Pendidikan”. (Jakarta: Rajawali,1991),   h.  40   
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BAB IV 
HASIL PENULISAN 
 
A. Selayan Pandang Desa Gaya Baru 
1. Sejarah masuknya Islam dan terbentuknya Desa Gaya Baru 
Pada tahun 1992 penyebaran agama Islam di Tellulimpoe yang dibawa 
puang tangga yang pada saat itu melibatkan 2 guru, untuk membantu 
mengajarkan agama Islam, dan pada saat itulah agama Islam mulai di kenal 
tellu limpoe, hingga terbentuknya Desa Gaya Baru. 
Terbentuknya desa gaya baru seiring dengan awal masuknya Islam, 
namun budaya warisan leluhur masih mangakar dikalangan masyarakat, 
sehingga kebudayaan tersebutpun masih dilakukan hingga kini, namun 
menyusuaikan dengan nilai-nilai relegius. 
2. Struktur organisasi Desa Gaya Baru 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Kepala Desa 
Drs. Mappelori 
Sekdes 
Aras Asis 
Kadus II 
Lessang 
Kuar Umum 
Marike 
Kuar Pemb. 
Page 
BPD 
Umar, S. Pd. 
Kadus I 
Paccokkongi 
Kuar Pem. 
Mappa 
Kuar Keuangan 
Ilmawati, S. 
Sos 
Kadus III 
Baharuddin 
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B. Strategi Orang Tua dan Tokoh Masyarakat Dalam Pembinaan Akhlakul 
Karimah Generasi Muda di Desa Gaya Baru Kecematan Tellulimpoe 
Kabupaten Bone 
 
1. Strategi Orang Tua Dalam Pembinaan Akhlakul Karimah 
Generasi Muda  
 
Dalam kehidupan bermasyarakat, manusia sudah diikat oleh kepentingan 
bersama. Ketika itu individu sudah berstatus sebagai warga masyarakat dalam 
kelompoknya. di dalam kehidupan ini, orang sudah melebur dalam 
kebersamaan mematuhi peraturan atau norma-norma yang disepakati, 
kehidupan bermasyarakat setiap individu sudah memiliki fungsi dan perangnya 
masing-masing. 
Dalam lingkungan keluarga di Desa Gaya Baru, pada umunya dalam 
memberikan pendidikan pada anak-anaknya, sama halnya dengan aktivitas 
lain, yakni memiliki kendala-kendala atau masalah. Masalah yang paling 
mendasar di antaranya kurangnya pengetahuan agama yang dimiliki orang tua 
dalam mendidik generasi muda merupakan masalah yang sangat besar, untuk 
mendidik generasi muda di masa yang akan datang. Akan tetapi orang tua 
tersebut tidak punya usaha untuk menutupi kekurangannya dan masalah yang 
lain adalah masalah ekonomi, pengaruh lingkungan dan masalahnya 
kekuranganya komunikasi antara orang tua dan generasi muda. 
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Dari masa tersebut, upaya yang dilakukan orang tua dalam mengatasinya, 
sehingga nantinya tercipta generasi yang pengasih dan penyayang bukan 
perusak dan penindas. Untuk mengetahui solusi dari masalah yang dihadapi 
orang  tua memiliki strategi dalam menanamkan akhlak terhadap generasi 
muda mereka, untuk itu penulis melakukan penulisan dengan membagikan 
angket di desa Gaya Baru yaitu sebagai beriut. 
Tabel 1 
Nasihat orang tua untuk memiliki akhlak yang mulia 
No Jawaban Responden Frekuensi (F) Presentase (%) 
1.  Sering 15% 75% 
2.  Kadang-Kadang 5 25% 
3.  Tidak Pernah - - 
 J u m l a h 20 100% 
Sumber Data: Hasil Tabulasi Angket No 1 
Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa orang tua sering 
menasihati anaknya untuk memiliki akhalak yang baik, ini dapat dilihat dari 
hasil angket di mana anak yang sering dinasehati sebanyak 15 orang dengan 
persentase 75 % yang menjawab kadang-kadang sebanyak 25 orang dan tidak 
ada yang tidak pernah di nasehati oleh orang tua untuk memiliki akhlak yang 
mulia. Hal ini menunjukkan bahwa pentingnya akhlak dalam kehidupan kita 
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sehingga orang tua senantiasa menasihati anaknya untuk memiliki akhlak yang 
mulia. 
Hal ini pula sama dengan yang dikemukakan oleh Rusman salah seorang 
orang tua generasi muda di Desa Gaya Baru, sebagai berikut:  
Bahwa penanaman akhlak pada anak usia remaja adalah suatu hal yang 
sangat penting demikin juga akhlak adalah hal yang penting dimiliki oleh 
setiap generasi muda. Kerena itu sebagai orang tua hal utama yang harus 
dilakukan adalah menasehati anak untuk memiliki akhlak yang mulia 
sebagai bekal dan metode dasar yang diberikan kepada anak untuk 
menata kehidupannya yang akan datang1  
 
Memang jika kita lihat dari segala aspek kehidupan bahwa keberhasilan 
seorang anak remaja itu menjalani masa depan yang akan datang sangatlah 
bergantung bagaimana perilaku yang ditanamkan oleh orang tua mulai dari 
sejak Ia anak-anak hingga Ia menuju usia remaja karena itu pula keberhasilan 
orang tua mendidik generasi muda, dapat dilihat bagaimana tingkah laku 
anaknya. 
Tabel 2 
Perhatian orang tua dalam mengerjakan shalat 5 waktu 
No Jawaban Responden Frekuensi (F) Presentase (%) 
1.  Sering 15 75% 
2.  Kadang-Kadang 4 20% 
3.  Tidak Pernah 1 5% 
 J u m l a h 20 100 
Sumber Data: Hasil Tabulasi Angket No 2 
                                                 
1 B. Rusman Orang-tua di Desa Gaya Baru Kabupaten Bone,  Wawancara Pada Tanggal 25 
Juli 2012 
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Dari tabel di atas maka, dapat diketahui bahwa orang tua yang sering 
memperingatkan bila tidak mengerjakan shalat sebanyak 15 orang atau 75 % 
sedang yang menjawab kadang-kadang 4 orang atau 45 % dan yang menjawab 
tidak pernah adalah 1 orang atau 5 %. Dan dari penjelasan ini bahwa perhatIan 
orang tua dalam mengajarkan shalat 5 (lima) waktu cukup baik.  
Olehnya itu, orang tua harus memberikan perhatian yang khusus pada 
generasi muda utamanya dalam melaksanakan shalat 5 (lima) waktu. Orang tua 
senantiasa memperingatkan anaknya untuk melaksanakan shalat, dimulai dari 
dirinya sendiri. Hal ini sesuai dengan hasil wawancara penulis dengan salah 
satu Ibu Rumah Tanggal yakni Ibu Syamsiah mengatakan bahwa:  
”Agar anak bisa melaksanakan shalat 5 (lima) waktu, selaku orang 
tuaharus melaksanakan tugas dengan sabar dan menerapkan cara atau 
metode yaitu pembiasaan dan ketauladanan. Dan itu harus dimulai dari 
diri sendiri (Orang-tua) sebagai contoh yang baik”.2 
  
Segala aspek kehidupan ini haruslah ada yang namanya kesabaran baik 
itu dalam hal-hal yang kecil maupun yang besar, dilihat bahwa matode 
kesabaran untuk mendidik anak remaja dalam melaksanakan shalat lima waktu 
tentunya memerlukan kesabaran yang sangat tinggi dan juga ketauladanan dan 
pembiasaan. Dan hal-hal inilah yang dilakukan oleh para orang tua generasi 
muda di desa Gaya Baru. 
 
                                                 
2. Syamsiah, Orang-tua Anak , Wawancara. di Desa Gaya Baru 26 Juni 2012.  
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Tabel 3 
Pengamalan ucapan  salam pada saat masuk dan keluar rumah 
 
No Jawaban Responden Frekuensi (F) Presentase (%) 
1.  Sering 17 85% 
2.  Kadang-Kadang 2 10% 
3.  Tidak Pernah 1 5% 
 J u m l a h 20 100 
Sumber Data: Hasil Tabulasi Angket No 3 
Dari tabel di atas, maka dapat di ketahui bahwa anak yang sering 
mengamalkan ucapan salam saat masuk dan ke luar rumah sebanyak 17 orang 
atau 85% yang menjawab kadang-kadang 2 orang atau 10% dan yang 
menjawab tidak pernah 1 orang atau 5% , ini menunjukkan bahwa kebanyakan 
generasi muda kategori anak –anak sering mengucapkan salam pada saat Ia 
masuk dan ke luar rumah. Orang tua sejak dini hingga Ia remaja  menanamkan 
Akhlakul karimah yang baik memulai pengalaman ucapan salam pada anaknya 
agar anak senantiasa mengucapkan salam sebagai langkah dari tahap 
pembentukan keperibadiannya yang akan datang. 
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Tabel 4 
Pengamalan doa makan dan sesudah makan 
No Jawaban Responden Frekuensi (F) Presentase (%) 
1.  Sering 14 70% 
2.  Kadang-Kadang 5 25% 
3.  Tidak Pernah 1 5% 
 J u m l a h 20 100 
Sumber Data: Hasil Tabulasi Angket No 4 
Dari tabel tersebut di atas, bahwa anak yang sering mengamalkan doa 
pada saat ia makan dan sesudah makan sebanyak 14 orang atau 70% dan yang 
menjawab kadang-kadang sebanyak 5 orang atau 25% dan menjawab tidak 
pernah 1 orang atau 5% ini menunjukkan bahwa usaha orang tua dalam 
mendidik Akhlak generasi muda sudah cukup baik yang mana terlihat dari 
banyaknya jumlah generasi muda yang sering mengamalkan doa makan pada 
saat sebelum makan sebagai realisasi dari akhlak yang ditanamkan pada 
geneasi muda mereka. Proses pembiasaan pengamalan ajaran agama Islam 
yang dimulai sejak dini sampai remaja/dewasa oleh orang tuamerupakan 
pondasi awal  dalam pembentukan pribadi anak remaja dan orang tua yang 
memiliki pengetahuan agama Islam yang minim berusaha mengikuti kajian 
(pengajian) sebagai bekal untuk mendidik anaknya seperti yang dikemukakan 
oleh bapak Kheruddin bahwa: 
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”Kami dalam mendidik anak-anak kami yang mana pengetahuan kami 
tentang agama Islam minim atau kurang yang disebabkan besic kami 
tentang agama di masa lalu kurang sehingga kami berusaha mendidik 
anak kami utamanya pada anak remaja kami dengan mengajak mereka 
untuk mendegarkan pengajian baik itu di mesjid atau pun di radio,dan 
televisi.sebagai bentuk kepedulian kami akan Akhlak generasi muda kami 
dan juga atas agama Islam dan agar Ia dapat mengerti benar akan ajaran 
Islam yang sesungguhnya. Kami melakukan itu semua agar anak kami 
dapat melanjutkan generasi kami dengan keadaan yang lebih baik dari 
kami dan juga kami sadar bahwa anak itu adalah titipan Ilahi kepada 
hambanya”.3 
 
Dari beberapa penjelasan responden yang telah dikemukakan di atas, 
mereka berupaya serta berusaha untuk mengatasi masalah tersebut melalui 
kesadaaran akan pendidikan pada anak  yang dimulai sejak dini hingga Ia 
remaja menuju dewasa sebagai wujud kesadaran orang tua akan tanggung-
jawabnya kepada anak-anak/generasi muda mereka, dalam hal penanaman 
akhlakul karimah melalui metode pembiasaan dan ketauladanan. 
Orang tua memegang peranan penting dalam pembinaan akhlak 
keluarga karena maju mundurnya suatu negara banyak ditentukan oleh 
pembinaan keluarga, tanggung jawab keluarga sebagai pendidik dalam rumah 
tangga sangat menentukan terbentuknya kepribadian anak. 
 
 
 
 
                                                 
3. Kheruddin Orang-tua Anak di Desa aya Baru Kab Bone Wawancara, pada tanggal 26 Juni 
2012 
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Tabel 6 
Akumulasi data tentang strategi orang tua dalam membina ahklakul karimah 
anak 
No 
Akumulasi Data 
Menurut Tabel 
Persentase Menurut Kategori 
Sering Kadang-kadang Tidak pernah 
1 Data pada tabel 1 75% 25% - 
2 Data pada tabel 2 75% 20% 5% 
3 Data pada tabel 3 85% 10 5% 
4 Data pada tabel 4 70% 25% 5% 
Rata-rata (%) 305 
=80% 
80 
=16% 
15 
=4% 
Sumber Data: Tabel 1-4. 
 Dari akumulasi data tentang strategi orang tua dalam membina ahklakul 
karimah generasi muda di Desa Gaya Baru melalui nasihat orang tua, ajakan 
orang tua melakukan shalat berjamaah, membiasakan salam seblum masuk dan 
keluar ruamh, dan membiasakan baca doa sebelum makan menunjukkan 
bahwa 80% orang tua sering melaksanakannya sedangkan yang menjawab 
kadang-kadang berjumlah 16% responden dan yang menjawab tidak pernah 
berjumlah 4%.  
 Dengan demikan, melalui hasil analisis tabel di atas dapat di 
generalisasikan bahwa pembinaan ahlakul karimah anak di Desa Gaya Baru 
dilakukan oleh orang tua dengan cukup baik. 
Pembinaan keluarga adalah pembinaan tanggung jawab orang tua dalam 
membentuk kepribadian generasi muda. Oleh karena itu, setiap anak perlu 
dibiasakan untuk melaksanakan ajaran Islam secara konsisten. Selanjutnya 
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pendidik memberikan pembinaan dalam penggunaan sumber daya yang 
generasi muda, sehingga mampu mengembangkan diri. 
Berdasarkan wawancara yang dilakukan oleh penulis terhadap beberapa 
informan mengatakan bahwa: 
 
 “Orang tua saya sangat memperhatikan akan kelangsungan pendidikan 
dan pergaulan saya dengan harapan saya lebih baik dari dirinya”.4 
 Oleh sebab itu penanaman nilai-nilai moral di desa gaya baru sangat 
dipedulikan karena adanya juga kekhawatiran orang tua dan masyarakat akan 
timbul prilaku menyimpan pada generasi muda yang secara tidak langsung 
akan merusak generasi berikutnya, olehnya itu, Marsono selaku remaja masjid 
mengatakan bahwa:  
 
“Saya sangat di ajarkan tatakrama oleh orang tua saya terutama dalam 
berbicara, bertingkah laku, cara berpakaian”.5 
Berdasarkan dari pernyataan tersebut maka dapat digeralisasikan bahwa 
pendidikan dan pembinaan generasi muda dalam lingkungan keluarga yang 
dilakukan oleh orang tua sangat berpengaruh.  
Pembinaan generasi muda perlu ditentukan, kreatifitas dan produktifitas 
secara optimal, jika bimbingan diartikan sebagai proses perubahan tingkah 
laku atau perilaku diri anak secara kreatif, melalui pengalaman dalam interaksi 
yang dinamis antara anak dengan orang tuanya, maka perubahan tersebut 
adalah menjadi tujuan bimbingan secara keseluruhan perubahan itu meliputi 
perubahan fisik, mental, intelektual emosional dan sosial anak,dengan kata lain 
perubahan seluruh aspek keperibadian individu.  
                                                 
4Siswa, Remaja, wawancara di Desa Gaya Baru 26 Juni 2012.  
5Marsono, Remaja, wawancara di Desa Gaya Baru 26 Juni 2012 
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2. Strategi Tokoh Masyarakat Dalam Pembinaan Akhlakul Karimah 
Generasi Muda  
Masyarakat merupakan lembaga/Institusi kedua setelah orang tua, 
lingkungan masyrakat ini biasa juga disebut pendidikan nonformal yang juga 
memiliki  peran dalam perkembangan generasi muda sekaligus diharapkan 
mampu membina, mengarahkan perilaku yang menyimpan dari nilai-nilai 
religius dan norma-norma yang ada di masyarakat di mana generasi muda 
hidup dan bergaul dalam hal ini para tokoh masyarakat diharapkan mampu 
menciptakan lingkungan yang kondusif yang sesuai nilai-nilai agama. Maka 
peran masyarakat sangat penting terhadap pembinaan generasi muda. 
Berdasarkan hasil penulisan yang dilakukan dengan penulis mengatakan 
seperti yang dikatakan oleh pak Marsono sebagai tokoh masyarakat bahwa 
dalam rangka pembinaan generasi muda didesa ini kami lakukan dengan cara: 
1. Melibatkan disetiap kegiatan keagamaan 
2. Membentuk tim olahraga/mempasilitasinya 
3. Melibatkan bakti sosial sekali dalam seminggu 
4. Membentuk kolompok wira usaha muda”6 
Keempat kegiatan dan model yang dilakukan tersebut diharapka agar 
generasi mudah dapat mandiri berdasarkan bidang keahlian dan bakat yang 
dimilikinya dapat tersalurkan dengan baik. 
 Oleh sebab itu penulis melakukan wawancara lebih lanjut terhadap 
responden yaitu; 
a. Tokoh Agamaan  
                                                 
6Marsono, tokoh masyarakat, wawancara di desa Gaya Baru 26 Juni 2012  
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Agama Islam memandang akhlak sangat penting bagi manusia, bahkan 
merupakan bagian yang tidak dapat dipisahkan dalam kehidupan manusia. 
Kepentingan akhlak ini tidak saja dirasakan oleh manusia itu sendiri dalam 
kehidupan berkeluarga akan tetapi juga dalam bermasyarakat bahkan dalam 
kehidupan bernegara. Akhlak dirasakan sangat penting begi kehidupan karena 
dengan akhlak maka seseorang mampu mengatur kehidupannya dan mampu 
membedakan mana perbuatan yang baik dan mana perbuatan yang tidak baik 
(tercela). 
Oleh karena itu, pembinaan ahklak di Desa Gaya Baru sangat 
dipehatikan dengan dilakukannya berbagai cara untuk membina 
pengembangan dan kepribadian generasi muda misalnya dengan di 
pungsikannya pada setiap kegiatan keagamaan, sebagaimana yang dikatakan 
oleh Kamaruddin generasi muda bahwa: 
 
“Saya sangat senang dengan dipungsikannya para generasi muda dalam 
setiap kegiatan keagamaan sebab kami dapat aktif dan belajar menjadi 
panitia pelaksana setiap kegiatan keagamaan”.7 
Hal senada dikatakan oleh Mareke selaku tokoh agama bahwa: 
 
“Kami sengaja melibatkan para pemuda dalam setiap acara keagamaan 
agar ada kesempatan belajar dan regenerasi lanjutan”8 
 
 
 
 
 
 
                                                 
7 Kamaruddin, generasi muda, wawancara di Desa Gaya Baru 26 Juni 2012. 
8 Marike, tokoh agama wawancara di desa Gaya Baru 26 Juni 2012. 
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b. Tokoh Pemuda  
Tokoh pemuda merupakan generasi muda yang punya andil dalam 
menggerakkan generasi muda dengan melakukan kegiatan -kegiatan yang 
banyak diminati oleh rekan-rekannya.  
Dalam rangka membina potensi generasi muda yang banyak 
meminati adalah cabang olah raga, olehnya itu seringkali diselenggarakan 
perlombaan olah raga  antar pelajar/ sekolah lanjutan dan generasi muda 
pada umumnya, yang dipasilitasi oleh  pihak pemerintah setempat , untuk 
pengadaan paket-paket alat olah raga, sebagaimana dinyatakan oleh 
Karim Bahwa: 
 
 “Kami senang dengan adanya bantuan pemerintah daerah dan Desa 
sehingga alat-alat olah raga seperti Voly, bola basket bola dan 
lainnya diberikan kepada kami.9 
Hal senada juga di ungkapkan oleh Baharuddin, selaku aparat desa Gaya 
Baru, bahwa: 
 
“Kami sengaja menyiapkan pasilitas olah raga untuk di manfaatkan 
oleh para pemuda, agar mereka terorganisir, untuk menyalurkan 
bakat yang mereka miliki, tanpa adalagi istilah premnisme, 
pemabuk dan lain-lain sebagainya”10. 
 
Senerasi muda memiliki kegiata dibidang olah raga juga 
keanggotaannya diarahkan untuk melakukan bakti sosial, yang merupakan 
kegiatan yang rutinitas dilakukan oleh masyarakat desa.  
                                                 
9 Karim, pemuda, wawancara di Desa Gaya Baru 26 Juni 2012. 
10 Baharuddin, aparat desa wawancara di Desa Gaya Baru 26 Juni 2012. 
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Berdasarkan hal tersebut penulis melakukan wawancara terhadap tokoh 
generasi muda, bahwa: 
 
“Anggota kami, dilibatkan pada kegiatan bakti sosial untuk membina 
hubungan antara generasi muda dengan masyarakat pada umumnya 
sehingga terjalin akrab berdasarkan budaya lokal”.11 
 
Sejalan dengan masalah tersebut di atas, maka pembinaan akhlak bagi 
para remaja sangat urgent untuk dilakukan dan tidak dapat dipandang ringan, 
mengingat secara psikologis usia generasi muda adalah usia yang berada dalam 
goncangan dan mudah terpengaruh sebagai akibat dari keadaan dirinya yang 
masih belum memiliki bekal pengetahuan, mental, dan pengalaman yang 
cukup. 
Dengan membina akhlak para generasi muda berarti kita telah 
memberikan sumbangan yang besar bagi penyiapan masa depan bangsa yang 
lebih baik. Sebaliknya jika kita membiarkan para remaja terjerumus ke dalam 
perbuatan yang tersesat, berarti kita telah membiarkan bangsa dan negara ini 
terjerumus kejurang kehancuran. Pembinaan akhlak generasi muda juga 
berguna bagi generasi yang bersangkutan, karena dengan cara demikian masa 
depan kehidupan mereka akan penuh harapan yang menjanjikan. Dengan 
terbinanya akhlak para generasi muda di Desa Gaya Baru keadaan lingkungan 
sosial juga semakin baik, aman, tertib dan tentram, yang memungkinkan 
masyarakat akan merasa nyaman. 
 
 
                                                 
11 Budi, tokoh pemuda wawancara di Desa Gaya Baru 26 Juni 2012 
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C. Faktor-Faktor Yang Menghambat Pembinaan Akhlakul Karimah 
Generasi Muda Di Desa Gaya Baru Kecematan Tellulimpoe Kabupaten 
Bone 
 
1. Faktor penghambat/kendala terhadap orang tua 
Sebagaimana diketahui bahwa menjadi orang tua ternyata lebih sulit dan 
berat kerena memiliki tugas yang berat dan tanggung-jawab yang besar 
utamanya dalam hal pemenuhan kebutuhan (ekonomi) keluarga dan mendidik 
generasi muda. 
Pada umumnya orang tua dalam menanamkan akhlak pada generasi muda 
sangat berat, bahkan sulit baginya untuk menentukan pilihan yang tepat, 
pembentukan sistem nilai menjadi penting. Dengan demikIan, agar masa 
persiapan ini bisa dilalui dengan baik, generasi muda perlu mendapat 
bimbingan yang intensif dan terarah. Bimbingan dan arahan yang benar 
diharapkan dapat mengatasi gejolak batin serta pengaruh yang ditimbulkanya.  
Dalam menanamkan akhlak itu adalah sama halnya dengan pekerjaan 
yang lain yang mempunyai kendala atau masalah yang menghambat. Masalah 
yang paling mendasar di antaranya kurangnya pengetahuan agama yang 
dimiliki oleh orang tua dalam mendididk generasi mudanya dan ini pula 
menjadi masalah yang sangat besar untuk perkembangan yang akan datang. 
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Kesibukan orang tua juga merupakan masalah/kendala dalam menanamkan 
akhlak dan untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut ini. 
Tebel 7 
Shalat berjamaah di rumah 
No Jawaban Responden Frekuensi (F) Presentase (%) 
1.  Sering 8 40% 
2.  Kadang-Kadang 9 45% 
3.  Tidak Pernah 3 15% 
 J u m l a h 20 100 
Sumber Data: Hasil Tabulasi Angket No 1 
Dengan melihat tabel di atas, maka dapat diketahui bahwa anak yang 
menjawab sering sebanyak 8 orang atau dengan persentase 40% generasi muda 
dan yang menjawab kadang-kadang sebanyak 9 orang dengan persentase 45% 
responden, sedangkan anak yang menjawab tidak pernah sebanyak 3 generasi 
muda, dengan persentase 15% generasi muda. Data tersebut menunjukkan 
bahwa masih kurang orang tua yang malaksanakan shalat berjamaah di rumah 
kerena disebabkan oleh pemahaman orang tua yang minim, sebahagian orang 
tua yang ada di Desa masih ada yang buta aksara al-Qur’an sehingga baru 
memimpin shalat di rumah sangat sulit dan sebahagian orang tua ada yang 
mampu membaca al-Qur’an dengan fasih (lancar), pemahaman agamanya luas 
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dan tinggi tetapi kesibukan di luar rumah menyebabkan jarang melaksanakan 
shalat berjamaah di rumah. 
Tabel 8 
Membaca al-Qur’an bersama dan dipimpin oleh orang tua 
No Jawaban Responden Frekuensi (F) Presentase (%) 
1.  Sering 5 25% 
2.  Kadang-Kadang 7 40% 
3.  Tidak Pernah 8 35% 
 J u m l a h 20 100 
Sumber Data: Hasil Tabulasi Angket No  2 
Dari tabel di atas, dapat diketahui bahwa sebanyak 5 orang atau 25% 
generaimuda dan yang menjawab sering, dan  7 orang atau 35% generasi 
muda, yang menjawab kadang-kadang dan 8 orang atau 40% generasi muda.  
Dari data di atas menunjukkan bahwa masih kurang generasi muda yang 
membaca al-Qura’an bersama yang dipimping oleh orang tua sehingga dapat 
dilihat masih banyak anak yang belum lancar atau masih tersendak-sendak 
dalam membaca al-Qur’an meskipun mereka itu sudah duduk di bangku 
sekolah menengah pertama (smp) ini dikarenakan oleh orang tua yang ada di 
Desa Gaya Baru masih ada yang buta aksara al-Qur’an sehingga untuk 
mengajak anak untuk mengaji bersama masih sulit dan sebagian orang tua 
yang bisa mengaji ada yang bermasa bodoh dengan bacaan al-Qur’an anaknya. 
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Mereka tidak mengerti bahwa anak adalah titipan Allah Swt. Untuk didik 
utamanya dalam membaca al-Qur’an karena jika seorang anak tau dan 
memahami al-Qur’an akan mempengaruhi hidupnya dan bagaimana Ia 
bertingkah laku. (akhlakul karimah). 
Tabel 9 
Anak ditemani orang tua menonton televisi 
No Jawaban Responden Frekuensi (F) Presentase (%) 
1.  Sering 3 15% 
2.  Kadang-Kadang 8 40% 
3.  Tidak Pernah 9 45% 
 J u m l a h 20 100 
Sumber Data: Hasil Tabulasi Angket No 3 
Dari tabel di atas, menunjukkan bahwa 3 orang atau 15% yang 
menjawab sering, 8 orang atau 40% yang menjawab kadang-kadang dan 9 
orang atau 45% yang menjawab tidak pernah. Dari tabel di atas juga dapat 
disimpulkan bahwa generasi muda yang sering menonton televisi tanpa 
ditemani  orang tua, mudah terpengaruh dan semakin mudah untuk meniru apa 
yang Ia tonton melalui media televisi. 
Sehubungan dengan hal tersebut di atas dijelaskan pula oleh ibu 
Rosmawati sebagai berikut:  
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“Orang tua pada jam-jam tertentu tidak bisa menemani anaknya 
menonton televisi karena banyak kesibukan baik itu yang ada di luar 
rumah maupun yang ada di dalam rumah sehingga anak kurang 
mendapat bimbingan dan pengarahan dari orang tua nya yang 
menyebabkan akan terpengaruhnya dengan apa yang Ia tonton”.12 
 
Dari hal di atas, diketahui bahwa salah satu kendala yang dihadapi oleh 
orang tua adalah kesibukan di luar rumah yang mana kesibukan tersebut 
membuatnya tak bisa mengontrol generasi mudanya mereka dalam waktu-
waktu tertentu untuk menonton televisi, disinilah pentingnya arahan orang tua 
terhadap generasi muda denga cara yang lemah lembut dan penuh kasih sayang 
agar generasi muda mereka bisa mematuhi apa yang  disampaikan oleh orang 
tuanya. 
Tabel 10 
Akumulasi data tentang faktor penghambat bagi orang tua dalam membina 
ahklakul karimah generasi muda 
No 
Akumulasi Data 
Menurut Tabel 
Persentase Menurut Kategori 
Sering Kadang-kadang Tidak perna 
1 Data pada tabel 1 40% 45% 15% 
2 Data pada tabel 2 25% 45% 25% 
3 Data pada tabel 3 15% 40% 45% 
Rata-rata (%) 79 
=26% 
130 
=44% 
85 
=30% 
Sumber data: Analisi data tabel 1-3 
                                                 
12. Rosmawati, Orang \Tua Anak di Desa aya Baru Kab Bone Wawancara, pada tanggal 26 
Juni 2012 
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Dari akumulasi data tentang faktor penghambat bagi orang tua dalam 
membina ahklakul karimah generasi muda di desa gaya baru erat sekali 
mengalami kendala yaitu, karena orang tua jarang tinggal di rumah untuk 
menemani shalat berjamaah, membiasakan menuntun membaca Al-Quran dan 
menonton sehingga juga berpengaruh kepada kepribadian anak. Dari hasil 
analisis data menunjukkan bahwa yang menjawab kategori sering berjumlah 
40% responden dan yang menjawab kadang-kadang berjumlah 44% responden 
sedangkan yang menjawab tidak pernah berjumlah 30% responden. 
 Dengan demikan dapat di generalisasikan bahwa pembinaan ahlkul 
karimah generasi muda di desa gaya baru juga memiliki kendala dikarenakan 
faktor orang tua yang jarang tinggal di rumah menemani anaknya. 
 
2. Faktor Penghambat Pembinaan Generasi Muda di Lingkungan 
Masyarakat  
Masyarakat merupakan lembaga/Institusi kedua setelah orang tua, 
lingkungan masyrakat ini biasa juga disebut pendidikan nonformal yang juga 
memiliki  andil dalam perkembangan remaja sekaligus diharapkan mampu 
membina, mengarahkan perilaku anak yang menyimpan dari nilai-nilai religius 
dan norma-norma yang ada di masyarakat di mana remaja hidup dan bergaul 
dalam hal ini para tokoh masyarakat diharapkan mampu menciptakan 
lingkungan yang kondusif  yang sesuai nilai-nilai agama.  
 Oleh karena itu pembinaan akhlak generasi muda di desa Gaya Baru 
memiliki strategi tersendiri, namun tak jarang memiliki kendala. Adapun faktor 
penghambat dalam pembinan generasi muda di masyarakat yaitu:   
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a. Tokoh Agama 
Agama Islam memandang akhlak sangat penting bagi manusia, bahkan 
merupakan bagian yang tidak dapat dipisahkan dalam kehidupan manusia. 
Kepentingan akhlak ini tidak saja dirasakan oleh manusia itu sendiri dalam 
kehidupan berkeluarga akan tetapi juga dalam bermasyarakat bahkan dalam 
kehidupan bernegara. Akhlak dirasakan sangat penting begi kehidupan karena 
dengan akhlak maka seseorang mampu mengatur kehidupannya dan mampu 
membedakan mana perbuatan yang baik dan mana perbuatan yang tidak baik 
(tercela). 
Oleh karena itu, dalam Pembinaan ahklak di desa Gaya Baru sangat 
diperhatikan namun memiliki beberapa kendala, sebagaimana yang dikatakan 
oleh Kamaruddin selaku generasi muda bahwa: 
 
“Dipungsikannya para generasi muda dalam setiap kegiatan keagamaan 
agar kami dapat aktif dan belajar menjadi panitia pelaksana setiap 
kegiatan keagamaan untuk membentuk kepribadian, namun tak jarang 
diantara kami tidak berminat”.13 
Dengan demikian, pembinaan generasi muda di desa Gaya Baru yang 
dilakukan oleh tokoh agama melalui dengan mempungsikan mereka di setiap 
kegiatan keagamaan untuk membentuk kepribadian, di katakan oleh Marike 
selaku tokoh agama bahwa: 
 
“Kami sengaja melibatkan para pemuda dalam setiap acara keagamaan 
agar ada kesempatan belajar dan regenerasi lanjutan untuk membentuk 
generasi yang aktif, dan berakhlakul karimah di masyarakat.”14 
 
                                                 
13 Kamaruddin, generasi muda, wawancara di Desa Gaya Baru 26 Juni 2012. 
14 Marike, tokoh agama wawancara di desa Gaya Baru 26 Juni 2012. 
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Itulah sebabnya pembinaan generasi muda melalui pembinaan bakat di 
Desa Gaya Baru diyakini secara tidak langsung membentuk sikap/ahklak mulia 
dalam pergaulan dan dapat mengurangi peluang untuk berbuat hal yang tidak 
bermanfaat. 
b. Tokoh Pemuda  
Tokoh pemuda merupakan generasi muda yang punya andil dalam 
menggerakkan generasi muda dengan melakukan kegiatan -kegiatan yang 
banyak diminati oleh rekan-rekannya.  
Berdasarkan hal tersebut penulis melakukan wawancara terhadap tokoh 
pemuda, bahwa: 
 
“Untuk membentuk generasi yang berahklak anggota saya, saya 
libatkan dalam berbagai kegiatan diantaranya adalah bakti sosial, 
Pelatihan LDK, untuk membina hubungan antara generasi muda dengan 
lainnya sehingga terjalin akrab berdasarkan budaya lokal”.15 
 
Sejalan dengan masalah tersebut diatas, maka pembinaan akhlak bagi 
para generasi muda sangat sering untuk dilakukan dan tidak dapat dipandang 
ringan, mengingat secara psikologis usia generasi muda adalah usia yang 
berada dalam goncangan dan mudah terpengaruh sebagai akibat dari keadaan 
dirinya yang masih belum memiliki bekal pengetahuan, mental, dan 
pengalaman yang cukup. 
Dengan membina akhlak para generasi muda berarti kita telah 
memberikan sumbangan yang besar bagi penyiapan masa depan bangsa yang 
lebih baik. Sebaliknya jika kita membiarkan para generasi muda terjerumus ke 
                                                 
15 Budi, tokoh pemuda wawancara di Desa Gaya Baru 26 Juni 2012 
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dalam perbuatan yang tersesat, berarti kita telah membiarkan bangsa dan 
negara ini terjerumus kejurang kehancuran. Pembinaan akhlak generasi muda 
juga berguna bagi generasi yang bersangkutan, karena dengan cara demikian 
masa depan kehidupan mereka akan penuh harapan yang menjanjikan. Dengan 
terbinanya akhlak para generasi muda di desa Gaya Baru keadaan lingkungan 
sosial juga semakin baik, aman, tertib dan tentram, yang memungkinkan 
masyarakat akan merasa nyaman. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
 
Peran orang tua dan tokoh masyarakat dalam pembinaan ahklak generasi 
muda dilakukan dengan:  
1. Strategi orang tua dalam membina ahklakul karimah generasi muda di desa 
Gaya baru melalui nasihat orang tua, ajakan orang tua melakukan shalat 
berjamaah, membaca al-Qur’an,, membiasakan salam seblum masuk dan 
keluar ruamh, dan membiasakan baca do’a sebelum makan menunjukkan 
bahwa 80% orang tua sering melaksanakannya sedangkan yang menjawab 
kadang-kadang berjumlah 16% responden dan yang menjawab tidak pernah 
berjumlah 4%. 
2. Strategi tokoh masyarakat dalam pembinaan ahklak generasi muda dilakukan 
dengan melibatkan dalam setiap kegiatan keagamaan, membentuk tim 
olahraga/mempasilitasinya, melibatkan bakti sesial sekali dalam 
seminggu dan membentuk kolompok wira usaha muda. 
Adapun kendala kendala yang dihadapi oleh orang tua dan tokoh 
masyarakat dalam membina ahklak generasi dalam membina ahklakul karimah 
generasi muda di desa Gaya Baru yaitu, orang tua jarang tinggal dirumah untuk 
menemani shalat berjamaah, membaca al-Qur’an dan menonton. Dari hasil analisis 
data menunjukkan bahwa yang menjawab kategori sering berjumlah 40% responden 
dan yang menjawab kadang-kadang berjumlah 44% responden sedangkan yang 
menjawab tidak pernah berjumlah 30% responden. Sedangkan kendala bagi tokoh 
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masyarakat yaitu terbatasnya pasilitas penunjang penyaluran bakat bagi generasi 
muda. 
 
B. Implikasi Penelitian 
Dari hasil pembahasan dan kesimpulan dalam pembahasan skripsi ini, 
maka penulis akan memberikan beberapa implikasi dalam penelitian, yaitu 
sebagai berikut : 
1. Dari hasil penelitian penulis, diharapkan menjadi motivasi dalam 
membina generasi muda baik bagi orang tua, tokoh masyarakat dan 
lainnya. 
2. Dalam membina generasi muda diharpakn kerjasama orang tua dan tokoh 
masyarakat. 
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